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PRAKATA 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

1. Konsonan 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf latin 

 

Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ś Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik diatas) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zay S Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Shad Ş Es (dengan titik di bawah) ص

 Dhad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Tha ṭ Te (dengan titik di bawah) ط



 
 
 
 
 
 
 

 
 Dza ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberitanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (‟). 

2. Vokal 
 

Vokal bahasa Arab,seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruflatin Nama 

 Fathah A A ااَ 

 Kasrah I I ااِ 



 
 
 
 
 
 
 

 

 Dammah U U ااُ 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya  berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 
 

 
Fathah dan ya Ai a dan i 

 

 Fathah dan wau Au a dan u 

 

Contoh : 

: kaifa 

: Haula 

3. Maddah 

 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harakat dan 
huruf 

Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif atau ya            Ā a dan garis diatas  ىَ ...| ... ىَ 
 

 
Kasrah dan ya 

 
 

i i dan garis diatas 
 

  

Dammah dan wau 
 

Ū 
 

u dan garis diatas 

Contoh : 

 



 
 
 
 
 
 
 

 

4. Ta marbūtah 

Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua, yaitu: ta marbūtah yang hidup 

atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h].  

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh: 

  

5. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( ّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

  



 
 
 
 
 
 
 

 

Jika huruf ٙ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 , maka ia ditrasliterasi seperti huruf maddah menjadi (i).  

Contoh : 

  

6. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif 

lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

Contoh: 

  

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh : 



 
 
 
 
 
 
 

 

  

8. Penulisan kata arab yang lazim digunakan dalam bahasa indonesia  

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya,kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟an), alhamdulillah, 

dan munaqasyah. Namun, bilakata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab,maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Syarhal-Arba‟inal-Nawawi 

RisalahfiRi‟ayahal-Maslahah 

9. Lafz al-Jal𝑎̅ lah  

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudof ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf  

hamzah. 

Contoh : 

  



 
 
 
 
 
 
 

 

Adapun tamarbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

  

10. Huruf Kapital 

 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

 Wama Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudi‟a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramadan al-laziunzila fihi al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusi 

Nasr Hamid Abu Zayd 

Al-Tufi 

Al-Maslahahfial-Tasyrial-Islami 



 
 
 
 
 
 
 

 

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abual-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid,ditulis menjadi:Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 

Nasr Hamid Abu) 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagainama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

 

B. Daftar Singkatan 

 

 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subhanahuwata‟ala 

saw. = sallallahu„alaihiwasallam 

as = „alaihi al-salam 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w =Wafat tahun 

QS.../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali „Imran/3:4 

HR =Hadis Riwayat 
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ABSTRAK  

Riska Amaliah Febriana, 2022. Analisis Kesulitan Belajar Matematika di Masa 

Pandemi Covid-19 Peserta Didik Kelas VIII UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang 

Selatan, Fakultas Tarbiah Dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri 

Palopo. Dibimbing oleh H. Muhazzab Said dan Muh Hajarul Aswad 

 Skripsi ini membahas tentang Analisis kesulitan belajar matematika pada masa 

pandemi covid-19 peserta didik kelas VIII UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar matematika peserta didik dan 

faktor – faktor apa yang memengaruhi kesulitan belajar matematika peserta didik selama 

pembelajaran daring di masa pandemi covid-19.  

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Adapun subjek penelitian ini sebanyak 5 orang peserta didik kelas VIII 

yang terdiri dari 2 orang peserta didik laki-laki dan 3 orang peserta didik perempuan. 

Subjek penelitian diambil menggunakan metode purposive sampling dengan fokus 

peserta didik yang mengalami kesulitan belajar di masa pandemi covid -19.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik kurang aktif dalam 

pembelajaran matematika secara daring di masa pandemi covid-19. Kesulitan yang 

dialami peserta didik yaitu attention, memory, processing speed, metacognition, academic 

dan social. Hasil observasi menunjukkan ada beberapa faktor yang menyebabkan peserta 

didik mengalami kesulitan belajar, yaitu faktor eksternal dan internal diantaranya dari 

faktor motivasi, faktor intelegensi, faktor pemahaman, jaringan internet terbatas, kuota 

terbatas, faktor lingkungan keluarga dan faktor lingkungan masyarakat. Disarankan 

penelitian lebih lanjut yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar 

matematika secara daring atau online. 

 

Kata Kunci: Kesulitan Belajar Matematika, Pandemi, Covid – 19. 

  



 
 
 
 
 
 
 

 

ABSTRACT 

Riska Amaliah Febriana, 2022. Analysis of Learning Difficulties in Mathematics 

During the Covid-19 Pandemic Period for Class VIII Students of UPT SMP 

Negeri 6 Satap Sabbang Selatan, Faculty of Education and Teacher Training, 

Palopo State Islamic Institute. Supervised by H. Muhazzab Said and Muh 

Hajarul Aswad. 

This thesis discusses the analysis of learning difficulties in mathematics during 

the COVID-19 pandemic for class VIII UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan 

students. This study aims to determine students' learning difficulties in mathematics and 

what factors affect students' learning difficulties during online learning during the covid-

19 pandemic. 

The research method used is a descriptive method with a qualitative approach. 

Data collection techniques used are observation, interview, and documentation 

techniques. The subjects of this study were 5 students of class VIII consisting of 2 male 

students and 3 female students. The research subjects were taken using a purposive 

sampling method with a focus on students who had learning difficulties during the 

COVID-19 pandemic. 

The results showed that students were less active in online mathematics learning 

during the covid-19 pandemic. The difficulties experienced by students are attention, 

memory, processing speed, metacognition, academic and social. The observation results 

show that there are several factors that cause students to have learning difficulties, 

namely external and internal factors including motivational factors, intelligence factors, 

understanding factors, limited internet networks, limited quotas, family environmental 

factors and community environmental factors. It is recommended that further research 

can be done to overcome the difficulties of learning mathematics online or online. 

 

Keywords: Difficulty in Learning Mathematics, Pandemic, Covid – 19. 

  

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 

صشح ز  ٍخ

Riska Amaliah Febriana ، 2022. يو ي ح بد ر ع٘ث ص يٌ  ع يبد ر ض ب شي ي اى زشح ف حخ ف  خبئ

Covid-19 طلاة صف ى ثبٍِ اى  ، UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan ٍِ اى

يخ ي ت Tarbiah م ذسي يِ ٗر يَ ع َ ذ ، اى عٖ ٍ Palopo شذ زش س  H. Muhazzab Said dan ر

Muh. Hajarul Aswad 

ش ْبق زٕٓ ر خ  سبى ش يو اى ي ح بد ر ع٘ث ص يٌ  ع ز ي اى يبد ف ض ب شي لاه اى حخ خ  covid-19 خبئ

طلاة صف ى ثبٍِ اى ٖذف .UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan اى زٕٓ ر سخ  ذسا ٚ اى  إى

ذ حذي بد ر ع٘ث ص يٌ  ع طلاة ر ي اى يبد ف ض ب شي ع٘اٍو اى زي ٗاى ش اى ؤث يٚ ر بد ع ع٘ث ص يٌ  ع ز  اى

ذٙ طلاة ى ْبء اى يٌ أث ع ز جش اى ذ ع زشّ ْبء الإّ حخ أث يذ خبئ ٘ف  .م

ْٖح جحث ٍ زخذً اى س َ ٕ٘ اى  ْٔ في جٍ ص ْٖح رٗ ٗ ٘عي ٍ يبد .ّ ْ ق بد خَع ر يبّ ج  اى

خٍ زخذ س َ يٕ اى يبد  ْ ق جخ ر َشاق يخ اى قبث َ يق ٗاى ز٘ث ذ .ٗاى بّ ض٘عبد م زٕٓ ٍ٘ سخ  ذسا  ٍِ طلاة 5 اى

صف ثبٍِ اى نُ٘ اى ز ت 2 ٍِ ي جبد 3 ٗ طبى ٌ .طبى ض٘عبد أخز ر جحث ٍ٘ زخذاً اى س ب قخ ث  أخز طشي

ْبد ي ع خ اى ٖبدف يز ٍع اى زشم يٚ اى طلاة ع ِ اى زي بد ٗاخٖ٘ا اى ع٘ث ص ي  يٌ ف ع ز ْبء اى حخ أث   خبئ

شد ح أظٖ زبئ ْ لاة أُ اى ط ٘ا اى بّ و م ي ّشبطًب أق يٌ ف ع يبد ر ض ب شي جش اى ذ ع زشّ لاه الإّ  خ

حخ يذ خبئ ٘ف بد .19- م ع٘ث ص زي اى ٖٖب اى ٘اخ طلاة ي يٕ اى جبٓ  ز شح الاّ زام سشعخ ٗاى دخ ٗ عبى َ بٍ اى ٗ 

خ ٗساء عشف َ يخ اى َ بدي يخ ٗالأم بع زَ ش .ٗالاخ ظٖ ح ر زبئ َلاحظخ ّ ِٕ أُ اى ذ اك عذي ع٘اٍو ٍِ اى زي اى  اى

عو د طلاة ر ُ٘ اى ٘اخٖ بد ي ع٘ث ص ي  يٌ ف ع ز يٕ ، اى ع٘اٍو ٗ يخ اى خبسخ يخ اى ي ذاخ َب ٗاى ي ث ل ف  رى

ع٘اٍو خ اى يزي ف زح بء ٗع٘اٍو اى زم ٌ ٗع٘اٍو اى فٖ نبد اى ج ش ذ ٗ زشّ َحذٗدح الإّ صص اى ح  ٗاى

َحذٗدح ع٘اٍو اى يخ ٗاى ئ ي ج خ اى سشي ع٘اٍو الأ يخ ٗاى ئ ي ج يخ اى ع زَ َد صٚ .اى ٘ ئخشا ي ذ ءث  ٍِ ٍزي

جحث يت اى غ ز ي يٚ ى بد ع ع٘ث ص يٌ  ع يبد ر ض ب شي جش اى ذ ع زشّ جش أٗ الإّ ذ ع زشّ  .الإّ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kesulitan belajar merupakan  proses dimana peserta didik belum mampu 

menguasai materi pelajaran secara maksimal dan mengalami hambatan dalam 

melakukan kegiatan belajar dan tidak berhasil mencapai tingkat kriteria 

keberhasilan seperti yang telah ditetapkan dalam tujuan pembelajaran. Kesulitan 

yang dialami peserta didik dalam belajar akan memengaruhi semangat, motivasi 

dan prestasi peserta didik dalam belajar akan menurun. 

 Kesalahan yang berasal dari peserta didik dapat berupa prakonsepsi atau 

kesalah konsep awal, pemikiran asosiatif, pemikiran humanistik, penalaran yang 

tidak lengkap atau salah, institusi yang salah serta kemampuan dan minat belajar. 

Selain itu kebanyakan peserta didik hanya memahami konsepnya. Sehingga ketika 

dihadapkan pada persoalan yang baru, mereka mengalami kebingungan yang 

berujung terjadinya kesalahan. Penyebab kesalahan pada peserta didik dengan 

kelompok gaya kognitif lebih didominasi oleh penalaran peserta didik yang tidak 

lengkap dan kemampuan peserta didik yang kurang dalam memahami dan 

mengingat materi yang pernah diterima.1 
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 Nurlela Nugraha, Gida Kadarisma, dan Wahyu Setiawan, “Analisis Kesulitan Belajar 

Matematika Materi Bentuk Aljabar Pada Siswa Smp Kelas VII,” Journal Of Education 01, no. 02 

(Februari 28, 2019) : h.325. https://jonedu.org/index.php/joe/article/view/72. Diakses 24 Februari 

2021  

 



 
 
 
 
 
 
 

 

Kesulitan peserta didik belajar matematika di sekolah sangat bervariasi 

ditinjau dari objek belajarnya. Kesulitan peserta didik belajar matematika 

diantaranya yaitu kesulitan peserta didik dalam menggunakan konsep, kesulitan 

peserta didik dalam menggunakan prinsip serta kesulitan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah – masalah verbal.2 

Hambatan dalam mempelajari matematika adalah dimana peserta didik 

memiliki dasar kesulitan khusus.            

1. Kesulitan dalam mengemukakan konsep 

a. Peserta didik lupa nama singkatan/  nama tekhnik suatu objek.        

b. Ketidakmampuan mengingat satu atau lebih syarat cukup dan sebagainya. 

2. Kesulitan belajar dalam menggunakan prinsip  

a. Peserta didik tidak dapat menggunakan prinsip karena kurang kejelasan 

tentang prinsip tersebut dan sebagainya. 

b. Peserta didik tidak mempunyai konsep yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan prinsip sebagai butir pengetahuan baru. 

3. Kesulitan dalam memecahkan soal dalam bentuk verbal 

a. Tidak mampu menetapkan variabel untuk menyusun persamaan dan 

sebagainya. 
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Edy Yusmin, “Kesulitan Belajar Siswa Pada Pelajaran Matematika (rangkuman 

Dengan Pendekatan Meta-Ethnography),”Jurnal Visi Ilmu Pendidikan 9, no. 1 (Januari 4, 

2017),h.2123. https://doi.org/10.26418/jvip.v9i1.24806.Diakses 24 Februari 2021 



 
 
 
 
 
 
 

 

b. Tidak mengerti apa yang dibaca karena kurangnya pengetahuan peserta 

didik tentang konsep atau beberapa istilah yang tidak diketahui.3   

Ada beberapa faktor penyebab utama dalam kesulitan belajar peserta 

didik,  faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri peserta didik  sendiri   maupun                              

dari luar diri peserta didik. Kesulitan belajar tidak hanya daialami oleh peserta 

didik yang berkemampuan di bawah rata – rata melaikan dapat dialami oleh 

peserta didik dengan tingkat kemampuan manapun.  

Faktor yang dimaksud adalah antara lain faktor intern dan faktor ekstern yang 

dapat menimbulkan kesulitan belajar. 

1. Faktor dari diri sendiri yaitu faktor yang timbul dari diri itu sendiri atau 

disebut juga faktor intern. Faktor intern antara lain tidak mempunyai tujuan 

belajar yang jelas, kurangnya minat, kesehatan yang terganggu, kecakapan 

mengikuti pelajaran, kebiasaan belajar dan kurangnya penguasaan bahasa. 

2. Faktor dari lingkungan masarakat atau disebut juga faktor ekstern meliputi 

gangguan dari orang lain, bekerja sambil belajar, aktif berorganisasi, tidak 

dapat mengatur waktu dan tidak mempunyai teman belajar bersama.4  

Pandemi covid–19 yang terjadi di awal tahun 2020 yang menjangkit 

seluruh dunia sehingga memyebabkan dampak kepada banyak pihak terutama di 

                                                             
3
 Irwitadia Hasibuan, “Hasil Belajar Siswa Pada Materi Bentuk Aljabar Di Kelas Vii Smp 

Negeri 1 Banda Aceh Tahun Pelajaran 2013/2014,” Jurnal Peluang 4, no. 1 ( Oktober 2015). h. 7 

http://jurnal.unsyiah.ac.id/peluang/article/view/5853. Diakses 07 Agustus 2021. 

4
 Yuliza Mahdi, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa Dengan Diterapkannya 

Pembelajaran Daring,” Skripsi IAIN Batusangkar, (Desember 10, 2020). h. 17. 

https://repo.iainbatusangkar.ac.id/xmlui/handle/123456789/20244 Diakses 06 Agustus 2021 



 
 
 
 
 
 
 

 

Indonesia. Karena kondisi tesebut semua kegiatan yang dilakukan di lingkungan 

luar baik lingkungan rumah maupun sekolah ditiadakan sebagai upaya agar 

mencegah meluasnya penularan Covid-19 sehingga semua aktivitas pembelajaran 

dialihkan ke pembelajaran daring (dalam jaringan). 

 Pemakaian internet untuk keperluan pembelajaran yang setiap harinya 

semakin tinggi ialah kenyataan yang menampilkan kalau dengan adanya media ini 

dimungkinkan terjadinya proses pembelajaran yang lebih efisien. Perihal ini 

terjadi sebab karakteristik internet yang lumayan khas, sehingga diharapkan dapat 

menjadi media dalam proses belajar mengajar dalam kondisi saat ini yaitu 

pandemi Covid–19.  Namun melihat kondisi di Indonesia penyebaran jaringan 

internet yang belum merata sehingga mengakibatkan peserta didik mengalami 

kesulitan dalam proses belajar khususnya di daerah Desa Bone Subur Kecamatan 

Sabbang Selatan di tambah lagi letak UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan 

terletak di daerah pedesaan sehingga hal ini menghambat fasilitas yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran yaitu jaringan internet yang  menjadi  

kesulitan yang dialami bagi peserta didik dalam proses belajar secara daring 

(dalam jaringan).  

 Berdasarkan hasil diskusi yang telah dilakukan dengan peserta didik 

sebanyak 5 orang  pada tanggal 20 Oktober 2020 mengatakan bahwa selama 

pembelajaran daring yang dilakukan di masa pandemi covid-19 mempunyai 

beberapa kesulitan yang dialami sehingga menyebabkan minat dan motivasi untuk 

belajar matematika peserta didik menjadi berkurang dikarenakan metode 



 
 
 
 
 
 
 

 

pembelajaran daring ini termasuk dalam metode yang baru digunakan.Peserta 

didik belum terbiasa dengan proses belajar secara daring sehingga mengakibatkan 

kesusahan terhadap peserta didikdalam proses belajar. Tidak hanya itu, peserta 

didik juga tidak semuanya dapat berpartisipasi secara baik dalam proses belajar 

secara daring. Sebagai contoh partisipasi peserta didik tidak disiplin ketika 

mengumpulkan tugas yang telah diberikan. 

 Pembelajaran masa ini (status tanggap covid-19), semua dilakuakn dengan 

metode daring pada semua jenjang pendidikan dengan bantuan orang tua. 

Pembelajaran daring bertujuan untuk memberikan layanan pembelajaran bermutu 

dalam jaringan (daring) yang bersifat masif dan terbuka untuk mengjangkau 

peminat yang lebih banyak dan lebih luas.5 Pembelajaran daring merupakan 

pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran. Dengan pembelajaran 

daring peserta didik memiliki keleluasaan waktu belajar, dapat belajar kapanpun 

dan dimanapun. Peserta didik dapat berinteraksi dengan guru menggunakan 

beberapa aplikasi seperti classroom, video converence, telepon atau live chat, 

zoom maupun melalui whatsapp grup.  

Pembelajaran ini merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab 

tantangan akan ketersediaan sumber belajar yang variatif. Keberhasilan dari suatu 

media pembelajaran tergantung dari karakteristikpeserta didiknya. Sebagai mana 
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 Kartika Rinakit Adhe, “Model Pembelajaran Daring Matakuliah Kajian PAUD di 

Jurusan PG PAUD Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya” Jurnal Pendidikan 

dan Pengasuhan Anak Usia Dini Volume 1 no. 1 (April 3, 2018). h. 6. 

http://journal2.uad.ac.id/index.php/jecce/article/view/3/pdf. Diakses 07 Agustus 2021. 



 
 
 
 
 
 
 

 

yang diungkapkan oleh Nakayama yang telah dikutip oleh Wahyu Aji Fatma 

Dewi bahwa dari semua literatur dalam e-learning mengindikasikan bahwa tidak 

semua peserta didik akan sukses dalam pembelajaran online. Ini dikarenakan 

faktor lingkungan dan karakteristik peserta didik juga sangat berpengaruh.6 

 Proses belajar mengajar secara online atau lebih dikenal dengan istilah 

daring tentu saja dapat menggantikan proses pembelajaran tatap muka namun 

tentu mempunyai hambatan atau kekurangan dalam pelaksanaannya seperti 

tantangan dalam proses pembelajaran daring diantaranya ketersediaan layanan 

internet, intruksi atau penjelasan guru yang tidak dipahami oleh peserta didik, 

adanya penambahan biaya pembelian kuota internet sehingga menyebabkan 

pengeluaran orang tua semakin bertambah serta kekurangan pembelajaran daring 

bukan hanya dirasakan oleh peserta didik namun dampak yang dirasakan guru 

yaitu tidak semua mahir dalam menggunakan teknologi internet atau media sosial 

sebagai sarana pembelajaran sehingga proses pembelajaran daring banyak 

mengalami kendala atau hambatan.7 

                                                             
6
Wahyu Aji Fatma Dewi, “Dampak COVID-19 terhadap Implementasi Pembelajaran 

Daring di Sekolah Dasar,”Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 2, no. 1 (April 29, 2020). h. 55–61, 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v2i1.89 Diakses 25 Februari 2021. 

7
Wachid Palguna Bayu Sena, “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Pembelajaran Daring 

Materi Statistika Mata Pelajaran Matematika Pada Mts Negeri Di Grobogan,”Skripsi IAIN 

Salatiga (Oktober 5, 2020). h. 11 http://e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/10113/. Diakses 19 

Januari 2021. 



 
 
 
 
 
 
 

 

 Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al -  Insyirah 94 : 6 8 

إِ  مَعَ  إِ نَّ   عُ لۡ
ا  ٱلۡ ٗ عُ لۡ   ٦ ي

Terjemahan : “ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

Berdasarkan ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia dapat 

memanfaatkan segala potensi – potensi yang diberikan Allah kepada 

merekauntukmengatasi berbagai kesulitan karena sesungguhnya dalam kesulitan 

selalu akan disertakan kemudahan. Tentunya dengan menggunakan akal serta 

usaha yang keras untuk mengatasi kesulitan tersebut. 

Terkait dengan uraian tersebut peneliti memilih judul penelitian  “Analisis 

Kesulitan Peserta didik Belajar Matematika di Masa Pandemi Covid-19Peserta 

didik Kelas VIII UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan”. 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang akan dikaji yaitu tentang kesulitan peserta didik 

dalam belajar matematika selama masa pandemi Covid-19dimana subjek 

penelitian yang akan dilakukan yaitu peserta didik kelas VIII UPT SMP Negeri 6 

Sabbang Selatan yang mengikuti proses pembelajaran selama masa pandemi. 
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 “Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan terjemahan, (Jakarta: Adhi Akshara Abadi 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

dapat dirumuskan sub –sub permasalahan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Kesulitan apa yang dialami oleh peserta didik kelas VIII UPT SMP Negeri 6 

Satap Sabbang Selatan dalam belajar matematika selama pembelajaran di 

masa pandemi Covid-19? 

2. Faktor – faktor apa yang memengaruhi kesulitan belajar peserta didik kelas 

VIII UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan dalam belajar matematika 

selama pembelajaran di masa pandemi Covid-19? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kesulitan belajar matematika yang dialami peserta didik 

dalam belajar selama pembelajaran di masa pandemi Covid – 19. 

2. Untuk mengetahui faktor – faktor yang memengaruhi kesulitan belajar 

matematika peserta didik dalam belajar selama pembelajaran di masa 

pandemi Covid – 19. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah maka 

penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 



 
 
 
 
 
 
 

 

Secara teoritis, penulisan ini diharapkan dapat memberikan ide untuk 

menerapkan proses pembelajaran matematika yang dilakukan secara online 

atau daring selama masa pandemic covid–19 tentang kesulitan – kesulitan 

yang dialami peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan informasi terkait 

pembelajaran daring selama masa pandemi covid–19, sehingga muncul 

program – program baru yang dapat meminimanilisir kesulitan peserta didik 

dalam belajar matematika di masa pandemi covid –19. 

b. Bagi Peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pengetahuan bagi peserta 

didikuntuk memudahkan dalam belajar matematika selama masa pandemi 

Covid – 19. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada peneliti 

tentang kesulitan yang dialami peserta didik ketika belajar matematika di 

masa pandemi Covid-19 dan memungkinkan peneliti terus memotivasi diri 

agar untuk berkreasi selama proses belajar secara daring. 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Peneliti menemukan laporan penelitian yang relevan dengan judul 

penelitian ini, yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wachid Palguna Bayu Sena yang berjudul 

“Analisis Kesulitan Peserta didik Dalam Pembelajaran Daring Materi Statistika 

Mata Pelajaran Matematika Pada MT‟s Negeri Di Grobogan”menunjukkan 

bahwa dengan adanya wabah virus corona pemerintah mengeluarkan berbagai 

kebijakan agar meminimalisir penyebaran virus corona dengan membatasi 

kegiatan di lingkungan luar serta menerapkan physical distancing dan social 

distancing di berbagai tempat.  

Kebijakan pemerintah bertujuan agar meminimalisir tingkat penyebaran 

virus corona khususnya pendidikan di Indonesia. Sekolah mendapatkan intruksi 

untuk mengikuti aturan terkait dengan pembelajaran jarak jauh atau biasa disebut 

pembelajaran online. Proses belajar online merupakan jalan keluar yang secara 

tiba - tiba untuk menggantikan proses pembelajaran dari tatap muka menjadi 

pembelajaran non tatap muka namun untuk mengikuti proses pembelajaran secara 

daring banyak sekolah yang tidak siap baik dari segi sarana dan prasarana.1 
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 Wachid Palguna Bayu Sena, “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Pembelajaran Daring Materi 

Statistika Mata Pelajaran Matematika Pada Mts Negeri Di Grobogan,”Skripsi IAIN Salatiga (Oktober 5, 

2020) h.15. http://e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/10113/. Diakses 19 Januari 2021. 

 



 
 
 
 
 
 
 

 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wachid 

Palguna Bayu Sena terdapat persaman dan perbedaan dengan judul peneliti. 

Adapun persamaannya adalah sama – sama meneliti tentang kesulitan atau 

hambatan yang dialami para peserta didik selama melakukan pembelajaran non 

tatap muka atau pembelajaran daring di masa pandemi Covid – 19. Sedangkan 

perbedaannya yaitu menggunakan materi Statistika serta penelitian yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti tidak berfokus ke materi serta jenis  penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dyah Isnaini yang berjudul “Kesulitan 

Peserta didik Kelas VII Dalam Pembelajaran Matematika Berbasis Daring Di 

Smp Negeri 2 Tuntang Tahun Pelajaran 2019/2020” menunjukkan bahwa 

semenjak keadaan pandemi covid-19 atau corona,  Indonesia mesti mengendalikan 

kegiatanyang menyertakan khalayak untuk meminimalisir penularan virus corona 

atau covid–19.Bagian pendidikan menjadisalah satu yangmendapatkan dampak 

dari adanya virus covid-19. 

Kegiatan pembelajaran di kelas dialihkan ke proses belajar secara online.  

Kegiatan belajar online di masa pandemi Covid-19 menyebabkan tenaga pendidik 

harus mampu menggunakan sarana yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran daring. Sarana yang digunakan berupa aplikasi yang dapat 

menunjang proses kegiatan belajar online diantaranya, zoom, whatsapp, youtube, 



 
 
 
 
 
 
 

 

google classroom dan lain – lain. Diharapkan dengan seiring berkembangnya 

teknologi dapat dimanfaatkan sebaik mungkin dalam proses pembelajaran daring.2 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Dyah Isnaini  terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan judul peneliti. Adapun persamaannya yaitu 

sama – sama meneliti kesulitan –kesulitan yang dialami pada saat proses 

pembelajaran matematika secara daring di masa pandemi covid – 19. Sedangkan  

perbedaanya yaitu subjek yang digunakan pada penelitian sebelumnya yaitu 

peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP)  kelas VII dan jenis penelitian 

yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Sedangkan pada penelitian 

ini subjek yang digunakan adalah peserta didik Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) kelas VIII dan jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif 

kualitatif. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Adila yang berjudul “Faktor yang 

Memengaruhi Kesulitan Belajar Daring Terhadap Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Gowa” menunjukkan bahwa adanya 

virus covid-19 pada tahun 2020 memberikan dampak yang luar biasa hampir pada 

semua bidang, salah satunya pada bidang pendidikan. Adanya virus covid-19 ini 

                                                             
2
 Dyah Isnaini, “Kesulitan Siswa Kelas Vii Dalam Pembelajaran Matematika Berbasis 

Daringdi Smp Negeri 2 Tuntang Tahun Pelajaran 2019/2020,” Skripsi IAIN Salatiga (Agustus 13, 

2020) h. 10. http://perpus.iainsalatiga.ac.id/1/DYAH%20ISNAINI. Diakses 07 Maret 2021 

 



 
 
 
 
 
 
 

 

membuat proses pembelajaran menjadi berubah dari yang tatap muka menjadi 

pembelajaran jarak jauh.3 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Nur Adila  terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan judul peneliti. Adapun persamaannya yaitu 

sama – sama meneliti kesulitan –kesulitan yang dialami pada saat proses 

pembelajaran daring di masa pandemi covid – 19. Sedangkan  perbedaanya yaitu 

subjek yang digunakan pada penelitian sebelumnya yaitu peserta didik Sekolah 

Menengah Atas (SMA) dan mata pelajaran yang diteliti adalah mata pelajaran 

bahasa indonesia. Sedangkan pada penelitian ini subjek yang digunakan adalah 

peserta didik Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VIII dan mata pelajaran 

yang diteliti adalah mata pelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil peneliti terdahulu yang relevan maka penulis bertujuan 

untuk menganalisis faktor kesulitan peserta didik dalam belajar matematika di 

masa pandemi Covid – 19 peserta didik kelas VIII UPT SMP Negeri 6 Satap 

Sabbang Selatan. Penulis berfokus pada kesulitan yang dirasakan peserta 

didikdalam proses belajar mengajar yang dilakukan pada masa pandemi Covid – 

19. Penulis berharap dengan adanya penelitian ini mampu membantu pihak – 

pihak yang membutuhkan dan menjadi acuan bagi Pemerintah untuk lebih 

memperhatikan kesulitan yang dialami peserta didik dalam proses pembelajaran 

selama pandemi. 

                                                             
3
 Nur Adila, “Faktor Yang Memengaruhi Kesulitan Belajar Daring Terhadap Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Siswa Kelas Xi Sma Negeri 3 Gowa,” Skripsi UNISMUH Makassar (September 15 

2020)h.3 https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/12582. Diakses 07 Maret 2021 

 



 
 
 
 
 
 
 

 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

N

o

. 

Keterangan Peneliti 1 Peneliti 2 Peneliti 3 Peneliti 4 

1 Penulis  Wachid 

Palguna Bayu 

Sena 

Dyah Isnaini Nur Adila Riska 

Amaliah 

Febriana 

2 Judul  Analisis 

kesulitan 

peserta didik 

dalam 

pembelajaran 

daring materi 

statistika 

pelajaran 

matematika 

pada MT‟s 

Negeri di 

Grobogan 

Kesulitan 

peserta didik 

kelas VII 

dalam 

pembelajaran 

matematika 

berbasis 

daring di 

SMP Negeri 

2 Tuntang 

tahun 

pelajaran 

2019/2020 

Faktor yang 

memepengaruhi 

kesulitan belajar 

daring terhadap 

pembelajaran 

bahasa indonesia 

siswa kelas XI 

SMAN 3 Gowa 

Analisis 

kesulitan 

belajar 

matematika di 

masa 

pandemi 

covid -19 

peserta didik 

kelas VIII 

UPT SMP 

Negeri 6 

Satap 

Sabbang 

Selatan 

3 Jumlah 

Subjek 

250 Kelas VIII Guru dan siswa 

kelas XI 

Guru dan 

peserta didik 

5 orang 

4 Jenis 

Penelitian 

Kuantitatif  Kuantitatif Kualitatif  Kualitatif  

5 Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Wawancara, 

angket, dan 

dokumentasi 

Angket, 

wawancara, 

dan 

dokumentasi 

Observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi 

Observasi, 

wawancara, 

dan 

dokumentasi 

6 Hasil 

Penelitian 

Berdasarkan, 

diketahui 

bahwa rata-

rata 

pencapaian 

indikator 

kesulitan 

belajar siswa 

terhadap 

pelajaran 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

matematika 

telah berjalan 

sebagaimana 

mestinya 

sesuai dengan 

standar 

proses 

pelaksanaan 

Pembelajaran 

daring 

merupakan salah 

satu cara untuk 

terlaksananya 

kegiatan proses 

belajar 

mengajar, 

walaupun 

pembelajaran 

hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa peserta 

didik kurang 

aktif dalam 

proses 

pembelajaran 

secara daring. 

Dimana 



 
 
 
 
 
 
 

 

matematika 

melalui sistem 

pendidikan 

daring adalah 

sebesar 69%. 

Indikator yang 

paling rendah 

dicapai oleh 

siswa yaitu 

kendala teknis 

signal dan 

ketidak 

mampuan 

dalam belajar 

statistika 

melalui 

pembelajaran 

daring (online) 

yaitu sebesar 
67%. 

pembelajaran 

untuk sekolah 

menengah. 

Akan tetapi 

ada beberapa 

komponen 

yang belum 

dilaksanakan 

secara 

maksimal 

seperti tidak 

adanya 

penggunaan 

pendekatan 

saintifik 

dalam 

pembelajaran 

serta 

penilaian 
yang hanya 

terpusat pada 

aspek 

pengetahuan 

dan 

keterampilan.  

daring sampai 

sekarang masih 

kurang efektif 

dilaksanakan 

dalam proses 

pembelajaran 

ada beberapa 

indikator 

kesulitan dan 

faktor – 

faktor yang 

memepengaru

hi proses 

pembelajaran 

secar daring 

pada masa 

pandemi 

covid-19. 

 

B. Deskripsi Teori 

1. Analisis Kesulitan Belajar 

Analisis adalah kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu keseluruhan 

menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda – tanda komponen, hubungan 

satu sama lain dan fungsi masing – masing dalam satu keseluruhan terpadu.3 

Analisis merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan 

hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti 

                                                             
3
 Achmad Junaidi, “Analisis Program Siaran Berita Berjaringan Di Programa 1 Rri 

Samarinda Dalam Menyampaikan Berita Dari Kawasan Perbatasan”Jurnal Ilmu Komunikasi 

(Mei 26, 2015) h. 278. https://ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id/site/?p=1960. Diakses 20 Januari 

2021 



 
 
 
 
 
 
 

 

tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. 

Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan 

dengan berupaya mencari makna.4 

Setelah melihat penjelasan dari para ahli jadi dapat disimpulkan bahwa 

analisis merupakan penguraian suatu komponen sehingga dapat mengevaluasi 

suatu masalah secara sistematis serta dapat menentukan bagian, hubungan satu 

sama lain untuk memperoleh hasil dan pemahaman yang tepat. 

Kegiatan belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

memengaruhi kesulitan belajar anak yang secara umum berupa faktor dari dalam 

diri peserta didik dan faktor dari luar peserta didik atau biasa disebut dengan 

faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor – faktor penebab kesulitan belajar digolongkan kedalam dua 

golongan, yaitu : Faktor intern (faktor yang bersal dari dirinya sendiri yang 

meliputi : faktor yang bersifat fisik; karena sakit, cacat dan faktor psikologis; 

intelegensi, bakat, minat, motivasi, kesehatan mental). Faktor Ekstern (faktor yang 

berasal dari luar seperti: faktor keluarga, sekolah dan lingkungan). Dapat 

disimpulkan  bahwa faktor yang menyebabkan kesulitan belajar peserta didik 

adalah faktor internal yang berasal dari diri peserta didik sedangkan faktor 

                                                             
4
 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah Volume 17, 

no. 33 (2 Januari 2019). h.81–95, https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374 Diakses 08 

Agustus 2021. 



 
 
 
 
 
 
 

 

eksternal adalah faktor dari luar yang memengaruhi kesulitan belajar peserta 

didik.5 

Faktor yang memengaruhi  kesulitan belajar yang secara umum berupa 

faktor dari dalam diri (intern) dan faktor dari luar (ekstern) yaitu sebagai berikut: 

a. Faktor Intern 

Faktor yang bersumber dari diri sendiri juga disebut sebagai faktor intern. 

Sebab – sebab yang tergolong dalam faktor ini adalah sebagai berikut: 

1) Sebab yang bersifat fisik 

Penyebab kesulitan belajar terjadi karena gangguan yang bersifat fisik yaitu 

karena sakit, kurang sehat dan cacat tubuh. 

2) Intelegensi 

Anak  yang mempunyai IQ 110 – 140 digolongkan cerdas, 140 ke atas 

digolongkan jenius. Sedangkan mereka yang memiliki IQ kurang dari 90 

tergolong lemah mental (mentally deffective). Anak inilah yang banyak 

mengalami kesulitan belajar diharapkan guru mampu melihat kemampuan IQ 

yang dimiliki anak dengan bantuan psikologi. 

3) Bakat  

Bakat adalah potensi yang ada sejak lahir. Setiap individu mempunyai bakat 

yang berbeda – beda. Seseorang yang berbakat musik mungkin dibidang yang 

                                                             
5
 Bella Habiba dkk., “Konsep Layanan Responsif bagi Siswa yang Mengalami Kesulitan 

Belajar secara Daring Dimasa Pandemi Covid-19,” KONSELING EDUKASI “Journal of 

Guidance and Counseling” Volume 4, no. 2 (16 November 2020). h. 312. 

https://doi.org/10.21043/konseling.v4i2.7583. Diakses 08 Agustus 2021. 



 
 
 
 
 
 
 

 

lain lemah atau ketinggalan. Jadi seseorang akan mudah mempelajari yang 

sesuai dengan bakatnya. Apabila seseorang harus mempelajari bahan yang 

lain dari bakatnya akan merasa cepat bosan, mudah putus asa, dan tidak 

senang. 

4) Minat  

Proses pembelajaran yang dilakukan peserta didik yang tidak sesuai dengan 

minat, bakat, kebutuhan, potensi akan menimbulkan masalah pada dirinya 

sehingga menimbulkan kesulitan dalam proses belajar. 

5) Motivasi 

Motivasi berfungsi mengarahkan perbuatan belajar. Motivasi dapat 

menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar 

motivasinya semakin besar kesuksesan belajarnya. Sebaliknya mereka yang 

motivasinya lemah, tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, perhatiannya 

tidak tertuju pada pelajaran, suka mengganggu kelas, sering meninggalkan 

pelajaran, akibatnya banyak mengalami kesulitan belajar.  

6) Faktor Kesehatan Mental 

Dalam belajar tidak hanya menyangkut segi intelektual, tetapi menyangkut 

segi kesehatan mental dan emosional. Apabila kebutuhan itu tidak terpenuhi, 

akan membawa masalah-masalah emosional dan bentuk-bentuk mal 

adjusment. Keadaan seperti ini akan menimbulkan kesulitan belajar, sebab 

dirasakan tidak mendatangkan kebahagiaan. 

b. Faktor Ekstern 



 
 
 
 
 
 
 

 

1.) Cara mendidik anak 

Orang tua yang tidak atau kurang memperhatikan pendidikan anakanaknya, 

mungkin acuh tak acuh, tidak memperhatikan kemajuan anak-anaknya, akan 

menjadi penyebab kesulitan belajarnya. Orang tua yang bersifat kejam, 

otoriter, akan menimbulkan mental yang tidak sehat bagi anak. Hal ini akan 

berakibat anak tidak dapat tentram, tidak senang di rumah, ia pergi mencari 

teman sebayanya, hingga lupa belajar. Pada umumnya orang tua tidak 

memberikan dorongan kepada anaknya, hingga anak tidak menyukai belajar, 

bahkan karena sikap orang tuanya yang salah, anak bisa benci belajar. 

2) Hubungan orang tua dan anak 

Faktor ini penting sekali dalam menentukan kemajuan belajar anak. Yang 

dimaksud hubungan di sini adalah kasih sayang penuh pengertian, atau 

bahkan kebencian, sikap keras, acuh tak acuh, memanjakan dan lain-lain. 

Kurangnya kasih sayang akan menimbulkan emosional insecurity. Demikian 

juga sikap keras, kajam, acuh tak acuh akan menimbulkan hal yang serupa. 

Kasih sayang dari orang tua dapat berupa: 1) Apakah orang tua sering 

meluangkan waktunya untuk omong-omong bergurau dengan anak-anaknya. 

2) Biasakan orang tua membicarakan kebutuhan keluarga dengan anak-

anaknya, seorang anak akan mengalami kesulitan belajar karena faktor-faktor 

tersebut. 

3) Suasana rumah/keluarga 



 
 
 
 
 
 
 

 

Suasana rumah atau keluarga yang sangat ramai/gaduh, selalu tegang, selalu 

banyak masalah diantara anggota keluarga antara ayah dan ibu selalu ada 

masalah atau membisu, menyebabkan anak tidak tahan di rumah, sehingga 

tidak mustahil kalau prestasi belajar anak menurun. Untuk itu hendaknya 

suasana rumah dibuat menyenangkan, tentram, damai, harmonis, agar anak 

betah tinggal di rumah. Keadaan ini akan menguntungkan bagi kemajuan 

belajar anak. 

4) Keadaan ekonomi 

Keadaan ekonomi yang kurang mampu akan menimbulkan kurangnya alat-

alat belajar, kurangnya biaya yang disediakan olah orang tua, dan tidak 

mempunyai tempat belajar yang baik. Keadaan seperti itu akan menghambat 

kemajuan anak. Karena keuangan digunakan untuk mencukupi kebutuhan 

keluarga sehari-hari. Sedangkan keadaan ekonomi yang lebih justru mereka 

akan menjadi segan belajar karena ia terlalu banyak bersenang-senang. 

Mungkin juga mereka terlalu dimanja oleh orang tua, orang tua tidak tahan 

melihat anaknya belajar dengan bersusah payah. Keadaan seperti ini akan 

dapat menghambat kemajuan belajar. 

5) Guru  

Guru dapat menjadi penyebab kesulitan belajar, apabila: Guru tidak kualified, 

baik dalam pengambilan metode yang digunakan atau dalam mata pelajaran 

yang dipegangnya. Hal ini bisa saja terjadi, karena mata pelajaran yang 

dipegangnya kurang sesuai, sehingga kurang menguasai, lebih-lebih kurang 



 
 
 
 
 
 
 

 

persiapan, sehingga cara menerangkan kurang jelas, sukar dimengerti oleh 

murid-muridnya. Hubungan guru dengan murid kurang baik. 

6) Alat  

Alat pelajaran yang kurang lengkap membuat penyajian pelajaran yang tidak 

baik. Terutama pelajaran yang bersifat praktikum. Kurangnya alat 

laboratorium akan banyak menimbulkan kesulitan dalam belajar. 

7) Kondisi Ruangan 

Terutama ditunjukkan pada ruang kelas/ruangan tempat belajar anak. 

Ruangan harus memenuhi syarat kesehatan seperti: a) Ruangan harus 

berjendela, ventilasi cukup, udara segar dapat masuk ruangan, sinar dapat 

menerangi ruangan, b) Dinding harus bersih, putih, dan tidak terlihat kotor, c) 

Lantai tidak becek, licin atau kotor, d)Keadaan gedung jauh dari keramaian. 

Apabila beberapa hal tersebut tidak terpenuhi, maka situasi dan kondisi 

belajar akan kurang baik. Anak-anak selalu gaduh, sehingga memungkinkan 

pelajaran terhambat. 

8) Kurikulum  

Kurikulum yang kurang baik, misalnya: a) Bahan-bahannya terlalu tinggi,b) 

Pembagian bahan tidak seimbang (kelas 1 banyak pelajaran, sedangkan kelas-

kelas di atasnya sedikit pelajaran), c) Adanya pendataan materi. Hal ini akan 

membawa kesulitan belajar bagi muridmurid. Sebaliknya kurikulum yang 

sesuai dengan kebutuhan anak, akan membawa kesuksesan dalam belajar. 

9) Waktu sekolah 



 
 
 
 
 
 
 

 

Apabila sekolah masuk sore, siang, atau malam, maka kondisi anak tidak lagi 

dalam keadaan yang optimal untuk menerima pelajaran. Sebab energi sudah 

berkurang, di samping udara yang relatif panas di siang hari, juga dapat 

mempercepat proses kelelahan. Karena itu waktu yang baik untuk belajar 

adalah pagi hari. Di samping itu pelaksanaan disiplin kurang, misalnya 

murid-murid liar, sering terlambat datang, tugas yang diberikan tidak 

dikerjakan, kewajibannya dilalaikan, sekolah berjalan tanpa kendali. Lebih-

lebih gurunya kurang disiplin akan banyak mengalami hambatan dalam 

belajar.6 

2. Kesulitan Belajar Matematika 

Kesulitan belajar menimbulkan keadaan di mana peserta didik tidak dapat 

belajar sebagaimana mestinya sehingga mempunyai prestasi belajar yang rendah. 

Peserta didik yang mengalami masalah atau kesulitan dalam belajar ditandai 

dengan prestasi yang rendah atau dibawah rata – rata yang dicapai dalam 

kelompok kelas di mana hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang 

dilakukan. 

Pembelajaran yang diterapkan pada masa pandemi Covid-19adalah proses 

pembelajaran yang dilakukan secara non tatap muka atau biasa dikenal dengan 

pembelajaran daring. Pembelajaran ini bertujuan untuk meminimalisir penyebaran 

                                                             
6
 Eka Khairani Hasibuan, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa Pada Pokok 

Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar Di Smp Negeri 12 Bandung,” AXIOM : Jurnal Pendidikan dan 

Matematika Volume 7, no. 1 (29 Juni 2018). h. 23 https://doi.org/10.30821/axiom.v7i1.1766. 

Diakses 24 Januari 2021. 



 
 
 
 
 
 
 

 

Virus Covid – 19. Proses belajar online yang digunakan merupakan solusi proses 

belajar mengajar dari tatap muka  yang dilakukan di sekolah seperti biasanya. 

Pada proses pembelajaran matematika yang dilakukan secara daring 

memiliki kesulitan yang dialami peserta didik yaitu sebagai berikut :7 

a. Peserta didik belum  bisa memiliki inisiatif belajar sendiri, sehingga peserta 

didik menunggu instruksi atau pemberian tugas dari guru dalam belajar. 

b. Peserta didik belum terbiasa dalam melaksanakan kebutuhan belajar daring 

dirumah, peserta didik mempelajari materi matematika sesuai apa yang 

diberikan oleh guru, bukan yang mereka perlukan. 

c. Tujuan atau target belajar daring peserta didik terhadap pelajaran matematika 

masih terbatas pada perolehan nilai yang memuaskan, bukan kemampuan 

yang seharusnya mereka tingkatkan. 

d. Sebagian peserta didik masih belum bisa memonitor, mengatur, dan 

mengontrol belajar dari dari rumah, masih terkesan belajar yang seperlunya. 

e. Masih ada peserta didik yang menyerah mengerjakan tugas E-learning 

matematika ketika terdapat kesulitan dan kesalahan yang paling banyak 

dilakukan peserta didik adalah  jarang melakukan evaluasi proses terhadap 

hasil belajarnya. 

Ada beberapa teori yang berkaitan dengan kesulitan belajar yaitu : 
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 Yuliza Putri Utami dan Derius Alan Dheri Cahyono, “Study at Home: Analisis 

Kesulitan Belajar Matematika Pada Proses Pembelajaran Daring,” Jurnal Ilmiah Matematika 

Realistik 1, no. 1 (29 Juni 2020): h.  20–26, https://doi.org/10.33365/ji-mr.v1i1.252. Diakses 07 
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a. Teori Behavioristik merupakan teori dengan pandangan tetang belajar adalah 

perubahan dalam tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara stimulus 

dan respon. Atau dengan kata lain belajar adalah perubahan yang dialami 

siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru 

sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon. 

b. Gagne mendefinisikan pengertian belajar secara formal bahwa belajar 

adalahperubahan dalam disposisi atau kapabilitas manusia yang berlangsung 

selama satu masa waktu dan tidak semata-mata disebabkan oleh proses 

pertumbuhan. Perubahan itu berbentuk perubahan tingkah laku. Hal itu dapat 

diketahui dengan jalan membandingkan tingkah laku sebelum belajar dan 

tingkah laku yang diperoleh setelah belajar. Perubahan tingkah laku dapat 

berbentuk perubahan kapabilitas jenis kerja atau perubahan sikap, minat atau 

nilai. Perubahan itu harus dapat bertahan selama periode waktu dan dapat 

dibedakan dengan perubahan karena pertumbuhan, misalnya perubahan tinggi 

badan atau perkembangan otot dan lain-lain.
8
 

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring tersebut tentunya mengalami 

tantangan atau kesulitan tersendiri bagi para pendidik  diantaranya sebagai 

berikut:
9
 

                                                             
8  Muhammad Syaiful "Teori-Teori Belajar,”  https://psikologi.uma.ac.id/wp-

content/uploads/2018/12/TEORI-TEORI-BELAJAR-DAN-PEMBELAJARAN.pdft.t., 12. 

9
 Ali Sadikin dan Afreni Hamidah, “Pembelajaran Daring Di Tengah Wabah Covid-19: 

(Online Learning in the Middle of the Covid-19 Pandemic),” BIODIK 6, no. 2 (30 Juni 2020): h. 
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a. Ketersedian jaringan internet bagi peserta didik yang bertempat tinggal di 

kota sangat mendukung dalam proses belajar mengajar secara daring, 

sebaliknya peserta didik yang bertempat tinggal di desa atau kampung besar 

kemungkinan fasilitas atau jaringan internet yang dimiliki sangat rendah 

karena sinyal yang didapatkan sangat sulit dan sangat lemah sehingga peserta 

didik mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. 

b. Pemaparan materi yang dilakukan guru yang tidak dipahami oleh peserta 

didik selama proses pembelajaran. Pembelajaran daring berdampak kepada 

guru, peserta didik dan orang tua. Diantaranya dampak yang dirasakan oleh 

peserta didik antara lain : 

1) Peserta didik membutuhkan adaptasi dalam pembelajaran daring sehingga 

memengaruhi kemampuan peserta didik dalam memahami pelajaran yang 

telah diberikan. 

2) Peserta didik masih membutuhkan pemaparan secara jelas tentang proses 

pembelajaran daring karena sebelumnya proses belajar mengajar dilakukan 

secara konvensional atau tatap muka. 

Dampak yang dirasakan oleh orang tua dan guru dalam pembelajaran 

daring antara lain : 

1) Penambahan biaya untuk pembelian kuota internet bertambah akibat sarana 

online  memerlukan kuota untu koneksi jaringan ke internet akibatnyatingkat 

penggunaan kuota internet semakin meningkat dan  tentunya mengakibatkan 

pengeluaran orang tua peserta didik semakin bertambah. 



 
 
 
 
 
 
 

 

Sedangkan menurut  Huwaina Nabila dan Dwi Sulistyaningsih dalam 

penelitian yang telah dilakukan ada beberapa hal atau kesulitan yang dialami 

peserta didik dalam proses pembelajaran daring yaitu :
10

 

1) Kendala terkait signal internet  menunjukkan ketika peserta didik mengalami 

suatu masalah seperti terkendala dengan jaringan sinyal yang kurang 

memadai, mengakibatkan peserta didikkesusahan ketika proses belajar online. 

Jaringan internet sangat berpengaruh ketika proses belajar telah berlangsung 

sehingga peserta didik tidak dapat secara maksimal dan kesulitan bergabung 

pada video converence selama proses pembelajaran daring. 

2) Tidak mampu dalam proses belajar secara online. Proses belajar online 

mengakibatkan peserta didik merasa tidak mampu berkonsentrasi secara baik 

dikarenakan kondisi rumah yang ramai atau permasalahan yang lain. Sarana 

dan prasarana peserta didik yang mampu mendukung proses belajar online 

yaitu tablet, laptop, Smartphone, Hp dan lain – lain. 

3) Interaksi ketika proses belajar mengajar daring yang bertempat di rumah 

masing – masing mengakibatkan interaksi antara guru dan peserta didik 

kurang maksimal dikarenakan proses pembelajaran secara online banyak 

mengalami kendala. Seperti guru memaparkan materi peserta didik kurang 

memahami tentang materi yang telah dijelaskan. Pada pembelajaran daring 

menyulitkan guru untuk mengawasi peserta didik satu persatu dalam proses 
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belajar, dikarenakan guru tidak memperhatikan kondisi peserta didik apakah 

peserta didik masih berkonsentrasi atau tidak ketika mendengarkan 

penjelasan dari guru. 

4) Tugas yang sangat banyak memberikan dampak kepada peserta didik yaitu 

kesulitan dalam mengerjakan semua tugas yang telah diberikan. Peserta didik 

harus mampu membagi atau harus disiplin dalam waktu menyelesaikan tugas. 

Materi atau bahan ajar yang kreatif sehingga peserta didik berminat dan 

mudah dipahami oleh peserta didik dalam belajar selama pandemic Covid – 

19.Proses belajar secara online pada umunya membuat peserta didik merasa 

bosan dengan pemaparan materi yang lebih kreatif dan menarik sehingga 

mampu menarik minat dan peserta didik akan termotivasi untuk belajar. 

Sarana dan  prasarana tentu mendukung proses berjalannya pembelajaran. 

Sarana pendidikan merupakan perlengkapan atau peralatan yang digunakan untk 

menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar seperti gedung, 

runag kelas, meja kursi serta alat – alat dan media pembelajaran. Prasarana adalah 

fasilitas belajar yang secara tidak langsung menunjang proses pembelajaran 

seperti halaman, taman sekolah, kebun, jalan menuju sekolah tetapi jika 

dimanfaatkan  secara langsung dapat dicontohkan dengan penggunaan taman 



 
 
 
 
 
 
 

 

sekolah untuk pembelajaran lingkungan hidup, lapangan untuk pembelajaran 

olahrga dan lain – lain. 
11

 

Untuk itu dapat disimpulkan sarana dan prasarana merupakan fasilitas 

yang menunjang berjalannya proses pembelajaran agar tujuan dari pembelajaran 

dapat tercapai dan berjalan dengan efektif dan efisien. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan kesulitan belajar adalah 

ketidak sesuaian kemampuan peserta didik dalam memperoleh prestasi belajar 

yang diharapkan, sehingga nilai yang diperoleh di bawah kriteria atau aturan yang 

telah ditetapkan. Selain itu, kesulitan belajar dapat diartikan juga suatu kondisi 

dimana anak didik tidak dapat belajar dikarenakan adanya hambatan, kendala atau 

gangguan dalam belajarnya yang disebabkan faktor faktor yang ada dalam dirinya 

sendiri maupun diluar diri peserta didik. Peserta didik yang mengalami kesulitan 

belajar ditandai dengan karakteristik tertentu. Terdapat delapan karakteristik 

peserta didik yang mengalami kesulitan belajar oleh Watson, dkk dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Aggun Pramesty, yakni: 

a. Perception. Peserta didik mengalami kesulitan dalam mengenali atau 

menafsirkan yang dirasakan, dilihat, dan didengar. 

b. Attention. Merupakan ciri peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

memperhatikan atau fokus dalam kegiatan belajar. 

                                                             
11

 Asri Permata Rahayu, “Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran Daring 

Pada Masa Pandemic Covid-19 Di Smp N 2 Tanjung Emas,” Skripsi IAIN Batusangkar (24 Februari 2021). 

h. 16 https://repo.iainbatusangkar.ac.id/xmlui/handle/123456789/21146. Diakses 07 Agustus 2021. 



 
 
 
 
 
 
 

 

c. Memory. Berkaitan dengan kesulitan peserta didik dalam mengelola informasi 

terlebih khusus mengelola informasi yang dibaca. 

d. Processing speed. Merupakan kecakapan dalam memproses informasi. Akan 

ditemukan dalam kelas peserta didik yang cepat dalam memproses informasi 

dan ada yang lamban. Hal tersebut dapat dilihat dari kecepatan menguasai 

materi. 

e. Metacognition, peserta didik yang mengalami kesulitan belajar ditandai 

dengan kesulitan dalam membangun pemahaman baru atau membuat suatu 

kesimpulan dari yang dipelajari. 

f. Language, peserta didik yang mengalami kesulitan dalam bahasa. 

g. Academic, peserta didik yang mengalami kesulitan belajar ditandai dengan 

penurunan pencapaian akademik. Dengan kata lain pencapaian hasil belajar 

peserta didik tidak sama dengan hasil belajar sebelumnya. 

h. Social, peserta didik yang mengalami kesulitan belajar ditandai dengan 

kemampuan sosial dalam belajar yang menurun. Keberhasilan dalam belajar 

didukung dari rekan kelas atau hubungan sosial peserta didik.
12

 

Jadi analisis kesulitan belajar matematika adalah penguraian suatu 

komponen sehingga dapat mengevaluasi suatu masalah atau kesulitan yang 

dialami peserta didik dalam belajar matematika  selama pembelajaran online atau 
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daring secara sistematis serta dapat menentukan bagian, hubungan satu sama lain 

untuk memperoleh hasil dan pemahaman yang tepat. 

3. Pandemi Covid – 19 

Corona Virus atau Covid-19 merupakan virus RNA strain tunggal positif, 

berkapsul dan tidak bersegmen. Covid-19 tergolong ordo Nidovirales. Struktur 

Covid-19 membentuk struktur seperti kubus dengan protein S berlokasi di 

permukaan virus. Protein S atau spike protein merupakan salah satu protein 

antigen utama virus dan merupakan struktur untuk penulisan gen. Protein S ini 

berperan dalam penempelan dan masuknya virus kedalam selhost (interaksi 

protein S dengan reseptornya di sel inang). Corona virus bersifat sensitif terhadap 

panas dan secara efektif dapat dinonaktifkan oleh disenfektan mengandung klorin, 

pelarut lipid dengan suhu 56ºC selama 30 menit, eter, alkohol, asam 

perioksiasetat, detergen non-ionik, formalin, oxidizing agent dan kloroform. 

Klorheksidin tidak efektif dalam menonaktifkan virus.
13

 

Pandemi Covid-19 mengakibatkan semua kegiatan dilakukan di rumah 

termasuk proses pembelajaran. Sehingga proses belajar dari konvensional tidak 

dapat terlaksana seperti tahun – tahun sebelumnya. Berdasarkan kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) menerbitkan surat edaran Nomor 15 

Tahun 2020 tentang Pedoman belajar dari rumah dalam masa darurat penyebaran 

Covid–19. Sehingga mengubah tata cara pelaksanaan proses pembelajaran dari 
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tatap muka  menjadi non tatap muka agar peserta didik dapat tetap belajar 

walaupun dilakukan di lingkungan rumah.
14

 

Covid-19 atau dikenal juga dengan sebutan corona virus merupakan virus 

RNA yang memiliki ukuran partikel 120 -  160 nm. Virus ini muncul pertama 

dengan menginveksi hewan, yaitu kalelawar. Penyebab utamanya belum diketahui 

secara pasti, tetapi kasus pertama Covid-19 dikaitkan dengan adanya pasar ikan di 

Wuhan China. Kasus Covid-19 dilaporkan pertama kali sebagai kasus pnemonia 

misterius pada bulan Desember 2019. Kasus ini meningkat pesat sejak 31 

Desember 2019 sampai 3 januari 2020 sejak dilaporkannya 44 pasien yang 

memiliki ciri – ciri yang serupa. Tidak sampai satu bulan, corona virus ini sudah 

menyebar di berbagai provinsi di China dan berbagai di negara di dunia seperti 

Korea Selatan, Jepang, serta Thailand. Setelah itu virus ini menyebar luas ke 

berbagai penjuru dunia, tidak kurang dari 190 Negara terdampak Virus ini. World 

Health Organization (WHO) akhirnya mengumumkan bahwa Covid-19sebagai 

pandemik pada tanggal 12 Maret 2020.  

Pandemi Covid-19 mewabah di Indonesia pada awal bulan Maret tahun 

2020 sampai pada saat ini. Kebijakan pemerintah dikeluarkan untuk 

meminimalisir tingkat penularan virus covid-19dengan menerapkan physical 

distancing dan social distancing hingga pembatasan sosial berskala besar yang 

diterapkan di setiap kota bahkan daerah di Indonesia. 
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Kebijakan yang diambil oleh berbagai negara termasuk Indonesia  dengan 

mengalihkan semua aktivitas Pendidikan sehingga mengakibatkan pemerintah dan 

lembaga yang mempunyai kaitan  mengambil solusi atau cara  untuk proses 

pembelajaran selama masa pandemic Covid–19. Mengingat kondisi sekarang 

yaitu masa pandemic Covid–19, lokasi, waktu serta jarak menjadi hal yang sangat 

berpengaruh sehingga pembelajaran dari konvensional atau tatap muka  dialihkan 

secara non tatap muka (online) atau pembelajaran dalam jaringan (daring). 

Selama masa pandemic Covid-19aktivitas pembelajaran dirumah atau 

online menjadi solusi yang melanjutkan sisa semester. Fasilitas yang digunakan 

dalam pembelajaran online diantaranya Google Classroom, Whatsapp, Youtube 

dan sebagainya. Fitur Whatsapp yang digunakan mencakup Whatsapp Group yang 

dapat dugunakan untuk mengirim pesan teks, gambar, video maupun file.  

Diskusi  atau pembelajaran yang dilakukan secara face to face  aplikasi 

yang sering digunakan dalam proses pembelajaran online seperti Google meet dan 

Zoom. Aplikasi tersebut menjadikan guru dan peserta didik dapat berinteraksi 

secara virtual dengan fasilitas pesan instan dan kegiatan presentasi. Berbagai 

aplikasi atau layanan dapat dimaanfaatkan sebagai sumber pembelajaran selama 

masa pandemi Covid – 19.  

Aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan mulai dari presentasi, 

diskusi, hingga pemberian tugas. Ini selaras dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Firman dan Rahayu bahwa pembelajaran online melatih 



 
 
 
 
 
 
 

 

kemandirian belajar yang dimana membutuhkan keterlibatan peserta didik yang 

lebih besar untuk meningkatkan perilaku belajar observasional. 

Ragam manfaat yang diperoleh tentu memiliki hambatan yang dirasakan 

pendidik maupun peserta didik dalam pembelajaran online. Kendala yang 

dihadapi yakni kondisi wilayah di indonesia yang beragam menyebabkan tidak 

semua wilayah terjangkau oleh layanan internet dan ada jaringan internat yang 

lamban. Ini juga memungkinkan penggunaan internet yang tinggi berpengaruh 

pada kesehatan peserta didik. Hambatan lain yakni kemampuan orang tua 

,memberikan fasilitas pendidikan  seperti penggunaan  jaringan internet yang 

membutuhkan biaya untuk membeli kuota.
15

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir merupakan penjelasan sementara terhadap suatu objek 

yang menjadi permasalahan dalam penelitian. Kerangka pikir disusun dengan 

berdasarkan pada tinjauan pustaka dan hasil penelitian yang relevan dan saling 

berkaitan. Perihal dalam penyusunan kerangka pikir sangat dibutuhkan argument 

atau pendapat ilmiah. Analisis faktor kesulitan peserta didik belajar matematika di 

masa pandemi covid-19 peserta didik kelas VIII UPT SMP Negeri 6 Satap 

Sabbang Selatan memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran secara 

Online pada masa pandemi covid–19. Serta dapat memberikan gambaran kepada 
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Guru tentang kesulitan – kesulitan yang dialami peserta didik selama 

pembalajaran daring.  

Berdasarkan uraian tersebut maka dibuat kerangka pikir seperti gambar di 

bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Kesulitan Belajar Matematika Di Masa Pandemi    Covid – 19 

Peserta Didik Kelas VIII UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan 

 

Pengambilan Data 

Observasi Wawancara Dokumentasi 

Analisis Data 

Penyajian Data Penarikan kesimpulan Reduksi Data 

Deksripsi Data dan Pembahasan 

Kesimpulan  

Kesulitan belajar matematika                       Faktor kesulitan belajar 

1. Perception          Internal  : 1. Motivasi  

2. Attention                            2. Intelegensi  

3. Memory                           3. Pemahaman  

4. Processing Speed         Eksternal: 1. Lingkungan sekolah 

5. Metacognition               2. Lingkungan keluarga 

6. Language                           3. Lingkungan masyarakat 

7. Academic                           4. Faktor instrumental 

8.  Social  

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif menggunakan 

pendekatan  kualitatif. Metode penelitian kualitatif sering disebut metode 

penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 

(natural setting); disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya 

metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya; 

disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul analisisnya lebih 

bersifat kualitatif.1  

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengangkat fakta, keadaan,variabel 

serta fenomena –fenomena yang terjadi ketika penelitian berlangsung dan 

menyajikan apa adanya dalam hal ini mengenai faktor kesulitan belajar 

matematika di masa pandemi Covid-19 peserta didik  kelas VIII UPT SMP Negeri 

6 Satap Sabbang Selatan. 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian jenis lapangan 

(field research) yang menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini bersifat desktiptif agar peneliti mampu 

mengumpulkan informasi dari keadaan yang sedang berlangsung dimana 

pendekatan yang digunakan dapat berupa kata – kata tertulis atau lisan dan 

perilaku orang – orang yang diamati.  
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B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada “Kesulitan Belajar Matematika di Masa 

Pandemi Covid-19” yang lokasi penelitian ini dilakukan di UPT SMP Negeri 6 

Satap Sabbang Selatan, Kab. Luwu Utara, Sulawesi Selatan. Waktu penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 01- 09 November 2021 yang subjek utamanya yaitu 

peserta didik kelas VIII UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan tahun 

akademik 2021/2022 dengan jumlah peserta didik sebanyak 5 orang dan guru 

matematika kelas VIII yaitu Ibu Husaeni, S.Pd. Dalam penelitian yang dilakukan 

cara pengambilan subjek menggunakan metode purposive sampling. Purposive 

sampling yaitu menentukan pengambilan subjek dengan cara menetapkan ciri – 

ciri yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga memudahkan peneliti 

menjawab permasalahan penelitian. 

C. Definisi Istilah 

1. Analisis  

Analisis adalah usaha dalam mengamati sesuatu secara mendetail dengan 

cara menguraikan komponen-komponen pembentuknya atau menyusun komponen 

tersebut untuk dikaji lebih lanjut. 

2. Kesulitan Belajar Matematika 

Kesulitan belajar matematika dimana peserta didik mengalami kesulitan 

dalam mengikuti proses pembelajaran sebagaimana mestinya. Kesulitan belajar 

akan mengakibatkan kondisi  peserta didik memiliki prestasi belajar yang  rendah 

terutama di mata pelajaran matematika.  



 
 
 
 
 
 
 

 

 

3. Pandemi Covid – 19 

Pandemi Covid-19 merupakan penyebaran penyakit corona virus yang 

memiliki ukuran partikel 120 – 160 nm. Virus covid-19 mewabah di Indonesia 

pada awal maret 2020 sampai saat ini sehingga mengakibatkan seluruh aktivitas 

yang dilakukan di luar lingkungan dibatasi terutama di bidang pendidikan. 

Aktivitas pembelajaran dialihkan dari ofline (tatap muka) menjadi online (daring). 

D. Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan petunjuk peneliti untuk menjalankan rencana 

penelitiannya serta berbicara tentang langkah – langkah yang peneliti lakukan dari 

tahap awal sampai akhir yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan 

penelitian yang membantu dalam pengumpulan dan menganalisis data. 

Desain penelitian mencakup proses – proses diantaranya: 

1. Tahap persiapan, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi : 

menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian, meminta izin 

kepada sekolah di Sekolah Menengah Pertama, membuat kesepakatan dengan 

guru bidang studi matematika mengenai waktu dan kelas yang akan ditempati 

penelitian, menyusun instrumen –instrumen pendukung yakni lembar 

observasi dan pedoman wawancara, melakukan validasi instrumen penelitian 

kepada dua dosen matematika. 

2. Tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi 

melakukan observasi tentang kesulitan belajar matematika di masa pandemi 

covid-19 peserta didik, mewawancarai subjek yang telah ditentukan, 



 
 
 
 
 
 
 

 

 

menganalisis data yang telah terkumpul melalui observasi dan hasil 

wawancara, menyajikan hasil analisis data dalam bentuk deskripsi. 

3. Tahap Analisis data,  setelah tahap pelaksanaan selesai dilaksanakan, maka 

langkah selanjutnya adalah tahap analisis data. Data yang diperoleh dari tahap 

pelaksanaan, selanjutnya dianalisis menggunakan deskriptif kualitatif.  

E. Data dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi dalam dua jenis 

yaitu:  

1. Data primer, adalah data yang diperoleh langsung dari subjek yang diteliti, 

dimana data primer menjadi rujukan pertama. Sumber data yang dimaksud 

dalam data primer yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

2. Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari studi pustaka berupa buku –

buku, dokumen, karya ilmiah yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

F. Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini instrument yang digunakan peneliti sebagai berikut : 

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi merupakan cara mengumpulkan data dengan melakukan  

pengamatan terhadap aktivitas yang sedang berlangsung. Lembar observasi dalam 

penelitian ini peneliti melakukan pengamatan secara langsung  pada saat proses 

pembelajaran. Lembar observasi bertujuan untuk memperoleh informasi tentang 

kesulitan yang dialami peserta didik selama pembelajaran daring di masa pandemi 

Covid -19. Aspek yang akan diamati antara lain kesulitan belajar matematika dan 



 
 
 
 
 
 
 

 

 

faktor – faktor kesulitan belajar matematika dalam proses kegiatan belajar 

mengajar. Karena kondisi pandemi Covid-19 pembelajaran dialihkan ke 

pembelajaran daring proses observasi dilaksanankan dengan peneliti bergabung 

dalam grup kelas pembelajaran matematika dengan memperhatikan hal – hal yang 

menjadi kesulitan belajar matematika peserta didik. 

2. Pedoman Wawancara 

Peneliti menggunakan teknik wawancara dengan terstruktur yaitu  

menyiapkan pedoman wawancara yang di dalamnya berupa pertanyaan –

pertanyaan tertulis terlebih dahulu. Tujuan dilakukannya wawancara adalah untuk 

mengetahui kesulitan – kesulitan apa saja yang dialami peserta didik kelas VIII 

UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan selama pembelajaran berbasis daring 

di masa pandemi covid - 19 .  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara yang dilakukan untuk membantu dalam proses 

penelitian sebagai bukti yang memperlihatkan bahwa peneliti telah melakukan 

obsevasi dan wawancara dengan subjek yang terkait dalam penelitian. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi yang dilakukan pada penelitian menggunakan jenis observasi 

partisipatif yaitu peneliti mengumpulkan data melalui pengamatan dan terlibat 

secara langsung dalam kegiatan atau aktivitas peserta didik yang akan diamati. 

Kegiatan yang diamati yaitu pada saat proses pembelajaran matematika 



 
 
 
 
 
 
 

 

 

berlangsung dengan memperhatikan hal – hal yang menjadi kesulitan peserta 

didik belajar matematika di masa pandemi Covid -19 seperti penjelasan guru yang 

kurang jelas sehingga tidak dimengerti, atau faktor jaringan dan lainnya. 

2. Wawancara 

Wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu proses tanya 

jawab antara peneliti dengan informan agar mendapatkan suatu informasi yang 

sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian. Dalam hal ini peneliti 

akan melakukan wawancara dengan mempersiapkan beberapa pertanyaan yang 

sudah terstruktur untuk memperoleh jawaban yang meliputi berbagai 

permasalahan dalam penelitian dengan keterangan yang lebih mendalam. 

Sasaran wawancara yang dilakukan oleh peneliti secara langsung antara 

lain : 

a. Peserta Didik Kelas VIII UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan 

Peneliti mendapatkan suatu informasi langsung dari narasumber tentang 

kesulitan yang dialami peserta didik kelas VIII selama melakukan belajar 

matematika secara online atau daring di masa pandemi Covid-19di UPT SMP 

Negeri 6 Satap Sabbang Selatan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini adalah rekaman audio, 

foto saat wawancara dengan narasumber serta sarana dan prasarana yang 

digunakan guru selama proses belajar mengajar matematika berbasis online 



 
 
 
 
 
 
 

 

 

(daring). Teknik dokumentasi bertujuan untuk penguat data wawancara dan 

observasi. 

H. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini 

adalah triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada.2  Diharapkan dengan teknik ini data yang diperoleh akan lebih 

konsisten dan pasti. 

Triangulasi data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dalam metode 

pengambilan subjek yaitu dengan menggunakan metode purposive sampling 

dengan menetapkan ciri – ciri penelitian yang akan dilakukan. Setelah itu data 

digabungkan yang diperoleh dari hasil observasi dengan mengamati whatsapp 

group yang menjadi media pembelajaran yang dilakukan dengan melihat aktivitas 

peserta didik pada saat proses pembelajaran dengan berpatokan kepada indikator 

keulitan belajar matematika yang telah ditetapkan kemudian dilakukan wawancara 

kepada peserta didik agar memperkuat data dari hasil observasi. 

I. Teknik Analisis Data  

Analisis data dalam suatu penelitian adalah pokok utama dalam penelitian 

karena dengan adanya analisis dapat diperoleh hasil dari apa yang menyebabkan 

faktor kesulitan belajar matematika peserta didik melalui angket dan wawancara:  

                                                             
2
 “Bachtiar S. Bachri, „Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian 

Kualitatif‟ Jurnal Teknologi Pendidikan,Vol.10,No.1 April, 2010,Hal.56,” diakses 8 September 

2021. 



 
 
 
 
 
 
 

 

 

1. Reduksi data  

Reduksi data adalah kegiatan merangkum, memilah hal – hal pokok, 

memfokuskan pada hal – hal yang penting serta menyederhanakan semua data 

yang didapatkan dari hasil angket, wawancara maupun dokumentasi, sehingga 

data tersebut dapat menghasilkan informasi yang bermakna dan mudah dalam 

penarikan kesimpulan. 

2. Penyajian data 

 Penyajian data yaitu proses dimana informasi yang didapatkan 

dikumpulkan menjadi satu dan disusun berdasarkan kelompok – kelompok yang 

diperoleh dari hasil penelitian. Penyajian data diharapkan hasil yang diperoleh 

terorganisir, tersusun dengan pola hubungan, sehingga mudah diphami dan 

merencanakan kerja selanjutnya.Selanjutnya, peneliti menyusun data yang sesuai 

dan relevan agar menghasilkan informasi yang mudah dan dapat dipahami. 

3. Penarikan kesimpulan  

Penarikan kesimpulan adalah hasil dari penelitian yang menjawab fokus 

penelitian berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan. Penarikan 

kesimpulan yang digunakan adalah penalaran induktif dimana suatu proses 

penarikan kesimpulan dari yang bersifat khusus menjadi kesimpulan yang bersifat 

umum dan disajikan dalam bentuk deksriptif dengan berpedoman pada kajian 

peneliti.3  

                                                             
3
 “Sukirman, dkk „ Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis, dan Artikel Ilmiah‟ Palopo 25 Juli 

2019 (Edisi Revisi).,” t.t. 



 
 
 
 
 
 
 

 

 

BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan  terletak pada wilayah Desa 

Bone Subur Kec. Sabbang Selatan Kab.Luwu Utara. Lokasi UPT SMP Negeri 6 

Satap Sabbang Selatan tepatnya terletak di Jl. Bone Subur, Kecamatan Sabbang 

Selatan, Kabupaten Luwu Utara. Mata pencarian masyarakat disekitarnya sangat 

beragam, ada yang berprofesi sebagai PNS (Pegawai Negeri Sipil), pedagang, dan 

mayoritas sebagai buruh dan tani. Sekolah ini didirikkan pada Tnggal 01 Januari 

2008 namun untuk jenjang akreditas Negeri dan status kepemilikan pemerintah 

pada tanggal 01 Februari 2018, dengan Nomor Statistik Sekolah (NSS) 

20181884451251 dan NPSN (Nomor Pokok Sekolah Nasional) 69760817. 

Sekolah ini bertempat di lahan dengan luas 5.347,17 m
2 

. Sejak tahun 2018 UPT 

SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan telah dipimpin oleh beberapa kepala 

sekolah: 

Tabel 4.1 Nama-nama kepala sekolah yang menjabat di UPT SMP Negeri 

6 Satap Sabbang Selatan 

Nama Kepala Sekolah Tahun Jabatan 

Dra. Masra 2008 – 2017 

Hawisah, S.Ag 2017 – 2019 

 Dae, S.Pd  2019 – 2021 

Sitti Hamsinah, S.Pd 2021 – Sekarang 



 
 
 
 
 
 
 

 

 

Sumber : Tata usaha UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan Tahun 2021 

a. Visi dan Misi UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan 

1) Visi 

Mewujudkan peserta didik yang beriman, bertakwa, cerdas dan berbudi luhur 

yang berlandaskan pancasila. 

2) Misi 

a) Menanamkan nilai – nilai imtak dan iptek terhadap peserta didik. 

b) Memberdayakan tenaga pendidik secara maksimal dalam proses 

pembelajaran dan bimbingan. 

c) Menjalin kerja sama yang baik antar komite, orang tua murid dan pemerintah 

desa serta warga masyarakat di sekitar sekolah dalam berbagai kegiatan demi 

mewujudkan kemajuan sekolah. 

Sumber : Tata usaha UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan Tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

b. Struktur Organisasi UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan 
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c. Sarana dan Prasarana UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan 

Sarana dan prasarana adalah semua sarana yang digunakan di sekolah atau 

lembaga pendidikan yang bertujuan untuk membantu proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan. 

Berikut ini sarana dan prasarana yang ada di sekolah UPT SMP Negeri 6 

Satap Sabbang Selatan: 

Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana 

No  Sumber belajar Jumlah Ruangan 

1.  Ruang Kelas 4 

2.  Ruang Guru 1 

3. Perpus  1 

4. Lab 1 

5. Toilet / WC 2 

Sumber : Tata usaha UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan Tahun 2021 

2. Hasil Observasi 

Berdasarkan hasil observasi pada proses pembelajaran daring mata 

pelajaran matematika yang dilakukan peneliti adalah melakukan pengamatan 

terhadap grup kelas VIII dengan bantuan Ibu Husaeni sebagai guru mata pelajaran 

matematika di kelas VIII. Dari hasil pengamatan peneliti  peserta didik tidak 

mampu belajar dengan aktif. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada proses 

pembelajaran daring yaitu, guru memberi salam namun tidak memberikan list 



 
 
 
 
 
 
 

 

 

absen sesuai dengan hasil pengamatan pembelajaran matematika di whatsapp 

group. 

 

     Gambar 4.2 (guru memberi salam) 

Kemudian, masuk pada materi pembelajaran. Pada saat pembelajaran 

materi, guru mengirim foto materi di Whatsapp Grup kemudian menjelaskan 

dengan cara mengirimkan video penjelasan materi. Setelah guru menjelaskan 

materi, peserta didik diminta untuk menulis kembali apa yang telah dijelaskan 

oleh gurunya dan diperiksa saat ingin memasuki ulangan akhir semester.  

Selanjutnya, pemberian tugas. Pada saat pemberian tugas, guru memberi 

arahan atau menjelaskan mengenai tugas yang akan diberikan kepada peserta 

didik. Setelah peserta didik telah paham atau mengerti, barulah peserta didik 

mengerjakan tugasnya dan diberi waktu sampai pertemuan selanjutnya.  



 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 Gambar 4.3 (memberi tugas)       Gambar 4.4 (memberi tugas) 

 

 

Gambar 4.5 (guru memberi semangat) 



 
 
 
 
 
 
 

 

 

Pada pembelajaran matematika melalui belajar daring semua peserta didik mampu 

memahami media pembelajaran yang digunakan guru namun hanya sebagian 

peserta didik yang aktif dalam proses pembelajaran. 

  

           Gambar 4.6 (jumlah peserta didik) 

Saat pembelajaran berlangsung ada beberapa peserta didik yang tidak 

mampu berkonsentrasi dan memusatkan pikiran pada pembelajaran matematika. 

Sehingga mengakibatkan peserta didik tidak dapat memahami materi yang 

dijelaskan oleh guru. Proses pembelajaran matematika secara daring peserta didik 

tidak memiliki semangat untuk mengikuti pelajaran matematika.  

Dalam proses pembelajaran peserta didik mampu memahami kalimat atau 

bahasa yang digunakan guru karena menggunakan bahasa yang tidak formal 

namun tidak mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.  



 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Gambar 4.7 (respon peserta didik) 

          Respon peserta didik terhadap pembelajaran hanya merespon ketika guru 

memberikan pernyataan namun tidak bertanya mengenai pembelajaran sehingga 

komunikasi antara peserta didik dan guru tidak terjalin dengan baik mengenai 

pembelajaran matematika. 

 

  Gambar 4.8 (menanyakan tugas) 



 
 
 
 
 
 
 

 

 

Pembelajaran matematika secara daring mengakibatkan peserta didik tidak 

memiliki motivasi untuk belajar sehingga ketika guru menjelaskan materi peserta 

didik hanya memperhatikan namun tidak memahami materi yang dijelaskan. 

Sehingga hubungan peserta didik dengan peserta didik yang lain masih bisa 

terjalin dengan baik dengan cara berkomunikasi melalui handphone. Namun hal 

tersebut tentunya berbeda ketika berkomunikasi secara langsung. 

Keluarga sangat berperan pada proses pembelajaran matematika secara 

daring dengan membantu peserta didik untuk belajar dirumah ataupun mengawasi 

peserta didik jika tidak belajar. Sedangkan lingkungan masyarakat berperan dalam 

aktivitas sehari – hari peserta didik. Pembelajaran yang dilakukan selama kurang 

lebih 2 tahun semenjak pandemi covid-19semua orang tua peserta didik mampu 

menyediakan fasilitas untuk belajar selama pembelajaran daring,namun tidak ada 

bantuan dari pihak sekolah yang diberikan seperti kuota internet yang diberikan 

kepada peserta didik. 

3. Hasil Wawancara 

a. Hasil wawancara dengan subjek 1  

Hasil wawancara dengan peserta didik subjek 1 Putri Diana hari Kamis 4 

November 2021 mengatakan bahwa pada saat pembelajaran ia telah memahami 

media yang digunakan oleh guru karena menggunakan whatsapp group, namun 

pada saat guru menjelaskan materi peserta didik mengaku tidak mampu 

memahami materi yang disampaikan karena banyaknya perhitungan dan 

kurangnya penjelasan dari guru .  



 
 
 
 
 
 
 

 

 

Tetapi untuk bahasa yang digunakan guru ia mampu memahami karena 

penggunaan bahasa yang tidak formal, namun ia merasa kesulitan untuk bertanya 

langsung kepada guru melalui handphone sehingga juga menyebabkan ia tidak 

merespon dengan baik apa yang ditanyakan oleh guru. Pada proses pembelajaran 

daring peserta didik Putri Diana merasa tidak memiliki motivasi karena kurang 

semangat dalam belajar ia hanya memperhatikan penjelasan guru namun tidak 

mengerti materi yang dimaksud karena hanya melalui video yang dikirimkan. 

Putri Diana juga merasa kesulitan dengan banyaknya tugas dan jaringan 

internet yang tidak bagus sehingga ketika mendownload video membutuhkan 

waktu. Namun untuk komunikasi dengan teman masih berjalan dengan baik. 

Keluarga berperan penting karena mampu menegur peserta didik jika malas 

belajar dan membantu jika ada tugas yang diberikan begitu juga dengan 

lingkungan sekitarnya membantu untuk mengurangi kebosanan peserta didik 

dalam belajar daring dengan bermain ketika sudah belajar di sekitar rumahnya. 

Kesulitan yang dikeluhkan juga yaitu tidak adanya kuota bantuan yang diberikan 

dari pihak sekolah namun untuk fasilitas yang diberikan orang tua sudah ada 

dengan membelikan android  untuk membantu proses pembelajaran daring.
 1 

b. Hasil wawancara dengan subjek  2 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan peserta didik 

Ahmad Reski yang dilakukan pada hari Kamis 4 November 2021 untuk media 

yang digunakan ia mengaku dapat memahami. Namun pada saat proses 

                                                             
1
 Wawancara dengan Putri Diana, 08 November 2021 di sekolah upt spmn 6 satap 

sabbang selatan. 



 
 
 
 
 
 
 

 

 

pembelajaran daring matematika ia tidak mampu berkosentrasi dan tidak fokus 

dalam belajar karena memikirkan bermain. Ia juga merasa tidak bersemangat 

belajar daring. 

Kalimat yang digunakan guru mampu dipahami oleh peserta didik namun 

tetap menghambat pembelajaran matematika, ia merasa takut untuk bertanya 

melalui handphone sehingga ketika guru bertanya tidak ada respon yang 

diberikan. Peserta didik merasa tidak termotivasi karena merasa bosan ia hanya 

memperhatikan yang disampaikan guru namun tidak mengerti materi yang 

dimaksud. Kesulitan yang lain seperti banyaknya tugas yang diberikan dan hanya 

satu kali penyampaian untuk mencatat semua yg diberikan sehingga peserta didik 

merasa bosan untuk mencatat. Komunikasi dengan teman masih berjalan dengan 

baik melalui chat. Pihak keluarga juga memengaruhi hasil belajar peserta didik ia 

mengaku orang tua menegur ketika tidak belajar namun tidak membantu 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Ia juga tidak bersosialisasi dengan 

lingkungan sekitar karena hanya bermain game online di rumah.2 

c. Hasil wawancara subjek 3 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik Wildan yang dilakukan 

pada hari Kamis 4 November 2021 mengatakan bahwa ia telah memahami media 

yang digunakan oleh guru yaitu whatsapp group. Pada saat pembelajaran peserta 

didik merasa tidak mampu memahami apa yang disampaikan oleh guru karena 

                                                             
2 Wawancara dengan Ahmad Reski, 08 November 2021 di sekolah upt spmn 6 satap 

sabbang selatan. 

 



 
 
 
 
 
 
 

 

 

penyampaian materi yang tidak jelas sehingga peserta didik tidak mampu 

berkosentrasi dan tidak fokus selama pembelajaran berlangsung. 

Peserta didik merasa tidak bersemangat dalam belajar matematika secara 

daring dikarenakan tidak bisa bertemu dengan teman yang lain. Hasil belajar 

peserta didik menurun dikarenanakan pembelajaran matematika secara daring  

menghambat pembelajaran. Respon yang diberikan tidak ada karena merasa takut 

untuk bertanya melalui chat perihal materi yang tidak dimengerti sehingga tidak 

ada motivasi ketika belajar. Ia hanya memperhatikan namun tidak mengerti materi 

yang dimaksud karena tidak ada penjelasan yang diberikan oleh guru. Kesulitan 

yang lain seperti jaringan internet lama ketika mendownload gambar tugas yang 

dikirimkan dan tidak mengerti maksud dari tugas yang diberikan karena 

banyaknya rumus dalam tugas catatan yang diberikan dan tidak adanya bantuan 

dari pihak sekolah. 

Komunikasi dengan teman yang lain juga masih baik melalui chat 

whatsapp, namun dari pihak keluarga hanya menegur ketika melihat peserta didik 

tidak belajar namun tidak membantu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 

guru sehingga tugasnya banyak yang tidak dikerjakan. Peserta didik juga merasa 

bosan dengan belajar daring terus menerus karena orang tua peserta didik 

melarang anaknya untuk pergi bermain di sekitar rumahnya.3 

 

                                                             
3 Wawancara dengan Wildan, 08 November 2021 di sekolah upt spmn 6 satap sabbang 

selatan. 

 



 
 
 
 
 
 
 

 

 

d. Hasil wawancara subjek 4 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik Nita Sari yang 

dilakukan pada hari Kamis 4 November 2021 mengatakan bahwa ia telah 

memahami media yang digunakan oleh guru yaitu whatsapp group. Pada saat 

proses pembelajaran berlangsung peserta didik merasa tidak mampu 

berkonsentrasi dan tidak fokus belajar sehingga tidak bisa memahami materi yang 

disampaikan oleh guru.  

Peserta didik merasa tidak bersemangat karena sudah merasa bosan 

sehingga tidak ada motivasi belajar matematika secara daring. Ia juga merasa 

takut bertanya kepada guru ketika pembelajaran sehingga hasil belajar renadah 

dan komunikasi peserta didik dengan guru sangat minim. Ketika guru 

menjelaskan materi peserta didik mengaku hanya memperhatikan namun tidak 

mengerti apa yang dijelaskan, bukan hanya itu kesulitan yang lain yang dialami 

peserta didik yaitu susahnya jaringan untuk mengakses video atau file yang 

dikirimkan guru dan tidak ada bantuan kuota internet yang diberikan oleh pihak 

sekolah . Komunikasi dengan teman yang lain masih bisa melalui sosial media. 

Peran keluarga dalam pembelajaran daring ini sangat berperan penting menurut 

pengakuan peserta didik NS orang tua tidak mengawasi dia ketika belajar 

dikarenakan ke kebun dan tidak membantu mengerjakan tugas sehingga ia juga 

merasa malas untuk belajar.4 

                                                             
4 Wawancara dengan Nita Sari, 08 November 2021 di sekolah upt spmn 6 satap sabbang 

selatan. 

 



 
 
 
 
 
 
 

 

 

e. Hasil wawancara subjek 5 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik Nur Hidayah yang 

dilakukan pada hari Kamis 4 November 2021 mengatakan bahwa ia telah 

memahami media yang digunakan oleh guru yaitu whatsapp group. Pada saat 

guru menjelaskan materi pembelajaran terkhusus materi matematika peserta didik 

mengaku tidak dapat berkonsentrasi dan tidak fokus belajar karena dilakukan 

dengan melakukan aktivitas lain di rumah sehingga menghambat pembelajaran 

dan hasil belajar menurun.  

Peserta didik juga merasa tidak bersemangat belajar daring karena tidak 

bertemu dengan teman yang lain sehingga motivasi peserta didik untuk belajar 

sangat rendah. Komunikasi guru dan peserta didik sangat minim karena peserta 

didik segan untuk bertanya tentang  hal yang tidak dimengerti. Ia mengaku hanya 

memperhatikan penjelasan namun tidak mengerti apa yang dijelaskan guru. Bukan 

hanya itu peserta didik merasa kesulitan dengan kuota internet yang cepat habis 

sehingga tugas menumpuk karena tidak ada bantuan dari pihak sekolah. 

Komunikasi dengan teman ketika menanyakan tugas terjalin dengan baik 

melalui chat di whatsapp namun peran keluarga dalam mengawasi peserta didik 

dalam belajar peserta didik mengaku tidak diawasi sehingga ia bisa mengerjakan 

hal lain ketika belajar dan anggota keluarga tidak membantu dalam menyelesaikan 

tugas sehingga tugas menumpuk dan peserta didik malas mengerjakannya. Ketika 



 
 
 
 
 
 
 

 

 

selesai pembelajaran peserta didik hanya bermain atau melakukan aktivitas lain di 

sekitar rumahnya sehingga melupakan tugas yang diberikan oleh guru.5 

N 

o 

 

 

Nama  

  Indikator kesulitan belajar 

 

 1     2    3    4     5    6     7    8 

        Faktor – faktor  

  Internal      Eksternal 

 1    2    3    4    5    6   7 

1. Putri 

Diana 
X     X     √    √     √    X     √    √       √   √    √     X   √     √    √   

2. Ahmad 

Reski 
X     √    √    √     √    X    √     √         √   √    √     X   √     X    √ 

3. Wildan 

 
X     √    √    √     √    X    √     √     √   √    √     X   √     X    √ 

4. Nita 

Sari 
X     √    √    √     √    X    √     √     √   √    √     X   √     X    √ 

5.  Nur 

Hidayah 
X     X     √    √     √    X     √    √       √   √    √     X   √     √    √   

 

Keterangan Indikator Kesulitan Belajar :    Keterangan Simbol: 

1. Perception                     √ = Mengalami kesulitan 

2. Attention                     X = Tidak mengalami kesulitan 
3. Memory  

4. Processing spead 

5. Metacognition 

6. Language  

7. Academic  

8. Social  

Keterangan Faktor- Faktor Kesulitan Belajar : 

 Internal    : 1. Faktor Motivasi  

         2. Faktor Intelegensi 

         3. Pemahaman 

 Eksternal :  4. Lingkungan sekolah 

         5. Lingkungan keluarga 

         6. Lingkungan masyrakat 

         7. Fasilitas 
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 Wawancara dengan Nur Hidayah, 08 November 2021 di sekolah upt spmn 6 satap 

sabbang selatan. 



 
 
 
 
 
 
 

 

 

B. Pembahasan 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Peneliti mengumpulkan data dari 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang telah peneliti sajikan sebelumnya, kemudian 

dapat dianalisa dan ditarik kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan.  

Hasil dari analisis observasi dan wawancara yang dilaksanakan di UPT 

SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan di kelas VIII setelah ditelaah, peneliti 

menemukan beberapa kesulitan peserta didik ketika belajar matematika secara 

daring. Hal tersebut sehubungan dengan rumusan masalah penelitian, yaitu 

“Kesulitan apa yang dialami oleh peserta didik kelas VIII UPT SMP Negeri 6 

Satap Sabbang Selatan dalam belajar matematika selama pembelajaran di masa 

pandemi Covid – 19” dan “Faktor – faktor apa yang memengaruhi peserta didik 

kelas VIII UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan dalam belajar matematika 

selama pembelajaran di masa pandemi Covid – 19”. 

Selama peneliti melakukan penelitian, peneliti dapat menganalisis 

kesulitan belajar matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 6 Satap 

Sabbang Selatan. Setelah peneliti melakukan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dengan wali kelas VIII dan peserta didik sebagai subjek yang terdiri 

dari 5 orang mengatakan bahwa adanya beberapa kesulitan yang dialami : 

1. Kesulitan belajar matematika peserta didik kelas VIII UPT SMP Negeri 

6 Satap Sabbang Selatan. 



 
 
 
 
 
 
 

 

 

Kesulitan belajar matematika yang dialami peserta didik pada saat 

pembelajaran daring di masa pandemi covid-19menyebabkan peserta didik merasa 

kurang aktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dibuktikan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sehingga menghasilkan beberapa 

indikator penyebab kesulitan belajar matematika yang dialami peserta didik 

diantaranya: 

a. Perception ( memahami media pembelajaran) dapat dilihat dari hasil 

observasi dan wawancara peserta didik mengatakan telah memahami media 

yang digunakan guru dalam pembelajaran yaitu menggunakan whatsapp 

group terbukti dengan semua siswa telah bergabung di grup pembelajaran 

matematika.  

b. Attention (konsentrasi peserta didik)  dari hasil observasi dan wawancara 

peserta didik tidak  mampu berkonsetrasi dengan baik ketika pembelajaran 

matematika dikarenakan peserta didik memikirkan hal lain ketika belajar 

seperti bermain dan lingkungan rumah yang ribut sehingga peserta didik tidak 

fokus serta melakukan aktivitas lain ketika pembelajaran berlangsung.  

c. Memory (fikiran peserta didik dalam belajar) dari hasil penelitian peserta 

didik tidak mampu fokus ketika pembelajaran karena menurut mereka 

matematika susah, banyak perhitungan  dan banyak rumus yang mereka harus 

pelajari. 

d. Processing speed (kecakapan dalam memproses sesuatu) dari hasil penelitian 

peserta didik merasa penjelasan materi yang dilakukan tidak tersampaikan 



 
 
 
 
 
 
 

 

 

dengan baik. Terlihat dari hasil observasi guru tidak menjelaskan sedikit 

materi yang akan dipelajari namun langsung memberikan tugas kepada siswa 

sehingga peserta  didik lamban dalam memahami materi yang diberikan. 

e. Metacognition (kesulitan membangun pemahaman baru) dari hasil observasi 

dan wawancara peserta didik merasa tidak mampu memahami metode 

pembelajaran yang digunakan guru dikarenakan metode yang digunakan 

dalam pembelajaran daring merupakan metode yang baru digunakan sehingga 

peserta didik merasa belum mampu beradaptasi secara baik dalam proses 

pembelajaran.  

f. Language (bahasa) dari hasil observasi dan wawancara peserta didik mampu 

memahami bahasa atau kalimat yang digunakan guru.  

g. Academic (hasil belajar) dari hasil penelitian peserta didik merassa 

pembelajaran online ini menghambat dikarenakan matematika membutuhkan 

praktek langsung ketika belajar sehingga hasil belajar peserta didik rendah. 

h. Social (hubungan sosial peserta didik) dari hasil penelitian hubungan sosial 

peserta didik tidak terjalin dengan baik dikarenakan komunikasi yang terjalin 

hanya melalui via social media dikarenakan pembelajaran secara daring dan 

lingkungan tempat tinggal mereka yang saling berjauhan mengakibatkan 

kemampuan belajar menurun. 

2. Faktor – faktor yang memengaruhi kesulitan belajar matematika peserta 

didik kelas VIII UPT SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan. 



 
 
 
 
 
 
 

 

 

Berdasarkan uraian di atas faktor yang memengaruhi kesulitan belajar 

dalam pembelajaran matematika peserta didik kelas VIII UPT SMP Negeri 6 

Satap Sabbang Selatan yaitu meliputi faktor internal dan faktor eksternal 

diantaranya sebagai berikut : 

a. Faktor Internal 

1) Motivasi dari hasil penelitian peserta didik merasa tidak memiliki 

motivasi dalam belajar daring terutama pelajaran matematika karena 

merasa tidak bersemangat dan bosan. 

2) Intelegensi (IQ) dari hasil penelitian ketika proses pembelajaran peserta 

didik hanya memperhatikan namun tidak mengerti materi yang dijelaskan 

guru karena hanya melalui video dan tidak ada praktek langsung. 

3) Pemahaman (kesulitan yang dialami peserta didik) dari hasil penelitian 

peserta didik merasa selama pembelajaran daring mendapatkan tugas 

yang banyak daripada pembelajaran offline dan susahnya jangkauan 

jaringan.  

b. Faktor Eksternal 

1) Lingkungan sekolah (faktor eksternal)  dari hasil penelitian peserta didik 

masih dapat berkomunikasi dengan baik melalui sosial media yang 

dimiliki peserta  didik. 

2) Lingkungan keluarga (faktor eksternal) dari hasil penelitian peserta didik 

merasa tidak ada pengawasan keluarganya ketika sedang belajar, menurut 

mereka orang tua hanya mengawasi namun tidak membantu mengerjakan 



 
 
 
 
 
 
 

 

 

tugas dan ada juga yang sama sekali tidak menegur ketika peserta didik 

tidak belajar dan tidak membantu dalam mengerjakan tugas.  

3) Lingkungan masyarakat (faktor eksternal) dari hasil penelitian pengaruh 

teman di lingkungan masyarakat yang selalu bermain yang berada 

disekeliling tempat tinggalnya memengaruhi peserta didik yang 

mengalami kesulitan belajar untuk bermain sehingga peserta didik enggan 

untuk belajar. 

4) Faktor fasilitas (faktor eksternal) dari hasil penelitian untuk fasilitas dari 

orang tua semua peserta didik telah memiliki fasilitas yaitu android yang 

digunakan untuk belajar namun fasilitas dari sekolah tidak ada seperti 

bantuan kuota internet. 

Hasil penelitian ini berkaitan dengan penelitian yang diteliti oleh Wachid 

Palguna Bayu Sena  dengan judul Analisis kesulitan peserta didik dalam 

pembelajaran daring materi statistika pelajaran matematika pada MT‟s Negeri di 

Grobogan. Persamaan penelitian ini dengan peneliti Wachid Palguna Bayu Sena 

merupakan sama-sama membahas mengenai pembelajaran matematika secara 

daring, sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif sedangkan peneliti Wachid Palguna Bayu Sena yaitu 

menggunakan jenis penelitian kuantitaif dengan pandangan deskriptif. Peneliti 

kedua, yaitu Dyah Isnaini dengan judul penelitian “Kesulitan peserta didik kelas 

VII dalam pembelajaran matematika berbasis daring di SMP Negeri 2 Tuntang 

tahun pelajaran 2019/2020”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 



 
 
 
 
 
 
 

 

 

sebelumnya adalah sama – sama membahas pembelajaran daring atau online, 

Sedangkan perbedaannya terdapat pada hasil dan jenis penelitiannya . Peneliti 3, 

yaitu Nur Adilah dengan judul penelitian “Faktor yang memepengaruhi kesulitan 

belajar daring terhadap pembelajaran bahasa indonesia siswa kelas XI SMAN 3 

Gowa” Persamaan penelitian ini dengan peneliti sebelumnya adalah keduanya 

merupakan jenis penelitan deskriptif kualitatif sedangakn perbedaanya yaitu pada 

penelitian sebelumnya berfokus pada faktor – faktor yang mempengaruhi 

sedangkan penelitian ini berfokus pada kesulitan belajar matematika di masa 

pandemi covid-19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang Analisis 

Kesulitan Belajar Matematika Di Masa Pandemi Covid-19 Peserta Didik Kelas 

VIII SMP Negeri 6 Satap Sabbang Selatan, dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagai 

berikut : 

1. Kesulitan belajar matematika yang dialami peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 6 Satap Sabbang Selatan di masa pandemi covid-19. 

a. Attention, tidak dapat berkonsentrasi dengan baik karena memikirkan hal 

lain seperti bermain, lingkungan rumah yang ribut dan melakukan aktivitas 

lain dirumah seperti menyapu. 

b. Memory, tidak fokus karena matematika banyak perhitungan, matematika 

susah, dan banyaknya rumus. 

c. Processing Speed, tidak mampu memahami penjelasan materi yang 

diberikan oleh guru sehingga peserta didik lamban dalam memahami 

materi yang diberikan. 

d. Metacognition, tidak mampu memahami metode pembelajaran yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

e. Academic, peserta didik merasa hasil belajar mereka rendah pada 

pembelajaran matematika secara daring dikarenakan matematika 

membutuhkan praktik langsung.   



 
 
 
 
 
 
 

 

 

f. Social, hubungan sosial peserta didik yang tidak terjalin dengan baik 

dikarenakan komunikasi hanya melalui social media dan lingkungan 

tempat tinggal yang berjauhan. 

Dari delapan indikator kesulitan belajar, diantaranya enam indikator yang 

memengaruhi terhadap kesulitan yang dialami peserta didik  yaitu dari indikator 

attention, memory, processing speed, metacognition, academic dan social serta 

keterbatasan guru dalam menggunakan media pembelajaran selama pembelajaran 

daring. 

2. Faktor- faktor  yang memengaruhi kesulitan belajar matematika peserta didik 

kelas VIII. 

a. Faktor internal 

1) Tidak ada motivasi ketika belajar karena kurang semangat dan merasa 

bosan belajar daring. 

2) Faktor intelegensi peserta didik dalam belajar, peserta didik hanya 

memperhatikan namun tidak mengerti materi yang dijelaskan guru. 

3) Pemahaman peserta didik mereka merasa selama pembelajaran daring 

mendapatkan tugas yang banyak daripada pembelajaran offline. Kesulitan 

yang lain seperti susahnya jaringan. 

b. Faktor eksternal 

1) Lingkungan keluarga, ada yang menegur ketika tidak belajar dan ada yang 

hanya mengawasi namun tidak membantu mengerjakan tugas dan ada juga 



 
 
 
 
 
 
 

 

 

yang sama sekali tidak menegur ketika peserta didik tidak belajar dan tidak 

membantu dalam mengerjakan tugas. 

2) Pengaruh teman di lingkungan masyarakat yang selalu bermain yang 

berada disekeliling tempat tinggalnya memengaruhi peserta didik yang 

mengalami kesulitan belajar untuk bermain sehingga peserta didik enggan 

untuk belajar. 

3) Faktor fasilitas yaitu tidak ada bantuan kuota internet dari pihak sekolah. 

Dari faktor diatas dapat disimpulkan faktor eksternal dan internal 

berpengaruh terhadap kesulitan belajar yang dialami peserta didik. Faktor 

eksternal yang berpengaruh yaitu faktor  jaringan internet terbatas, tugas yang 

banyak, faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan masyarakat serta dari 

faktor instrumental yaitu tidak disediakannya bantuan kuota internet dari sekolah. 

Sedangkan dari faktor internal yaitu dari faktor kurangnya motivasi ketika belajar, 

faktor intelegensi dan faktor pemahaman peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang dapat 

ditunjukkan kepada pihak-pihak terkait dengan penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru, peneliti berharap untuk lebih tegas dalam menghadapi peserta 

didik agar bisa lebih aktif. 

2. Peneliti berharap ada peneliti lanjutan yang lebih spesifik menelaah belajar 

daring dengan materi pembelajaran yang berbeda.  



 
 
 
 
 
 
 

 

 

3. Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti 

berikutnya. 

4. Peneliti berharap ada penelitian lebih lanjut untuk mengatasi kesulitan belajar 

matematika secara daring atau online. 
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